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MOTTO 
 
 
                                                            
 
“Dan sungguh telah Kami mudahkan al-Quran untuk peringatan, maka adakah 
orang yang mau mengambil pelajaran?”. (QS. Al-Qamar 17)1 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1
 Yayasan Penyelenggara / Penafsir al-Qur’an Revisi Terjemahan Oleh Lajnah Pentashihan Mushaf 
al-Qur’an Kementrian Agama Rebuplik Indonesia, penerbit Dinamika Cahaya Pustaka. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI
2
 
   Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
ARAB LATIN 
Kons. Nama Kons. Nama 
ا Alif  Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Tsa s Es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Cha  Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh Ka dan ha 
د Dal  d De  
ذ Dzal  dh De dan ha 
ر Ra  r Er  
ز Za  z Zet  
س Sin  s Es  
ش Syin  sh Es dan ha 
ص Shad   Es (dengan titik di bawah) 
ض Dlat   De (dengan titik di bawah) 
 
 
 
                                                          
2
 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Pedoman Penyusunan Skripsi, (Tulungagung: 
Departemen Agama Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Tulungagung, 2010), hal. 77-79 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an merupakan bukti kebenaran Nabi Muhammad Saw. sekaligus 
petunjuk untuk umat manusia kapan dan di manapun, serta memiliki berbagai 
macam keistimewaan. Keistimewaan tersebut, antara lain susunan bahasanya 
yang unik lagi mengesankan, dan pada saat yang sama mengandung 
makna-makna yang dapat dipahami oleh siapa pun yang memahami 
bahasanya, walaupun tentunya tingkat pemahaman mereka akan berbeda-beda 
akibat berbagai faktor.
3
 Selain itu al-Qur‟an mengandung banyak dasar-dasar 
pengetahuan yang tinggi dan pelajaran yang penting, suci dan murni, yang 
tidak dapat dipahami dan dijalankan dengan sempurna melainkan oleh mereka 
yang tinggi budi pekertinya, jernih dan bersih pikirannya, suci dan murni pula 
jiwanya.
4
 
Al-Qur‟an diturunkan oleh Allah Swt dengan berbahasa Arab yang 
memiliki tingkat keindahan yang luar biasa. Hal ini sesuai dengan 
firman-Nya:  
                                                     
“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Quran dengan 
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya” (QS.Yusuf : 2) 
                                                          
3
 M. Quraysh Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Jakarta: Mizan, 1995), h.75 
4
 AboeBakar, Sedjarah Al-Qur’an, (Surabaya: Sinar Bupemi, 1956), h.30  
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 Tidak semua ayat al-Qur‟an dengan serta merta dapat dimengerti maksud 
dan kandungannya. Ada beberapa kata yang bahkan tidak dapat dimengerti  
maksudnya oleh para sahabat sekalipun. Dari sini dibutuhkan penjelasan yang 
mampu memberikan kemudahan kepada setiap umat Islam dalam memahami 
kitab sucinya. Muncullah sebuah disiplin ilmu yang disebut dengan ilmu tafsir. 
Ilmu Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang maksud dari firman Allah 
SWT sesuai dengan kemampuan manusia, mencakup pemahaman makna dan 
penjelasan dari maksud Allah SWT.
5
 Penafsiran al-Qur‟an telah dimulai sejak 
al-Qur‟an itu disampaikan Nabi Muhammad SAW kepada umatnya. Pertama 
kali al-Qur‟an turun ia langsung ditafsirkan oleh Allah SWT yang 
menurunkannya.
6
 
Kelahiran dan perkembangan ilmu tafsir di Nusantara dapat dilihat dari 
dua aspek, yaitu aktifitas pengajian dan penulisannya. Sejarah perkembangan 
ilmu tafsir di Nusantara telah dirintis oleh seorang ulama bernama Abdul Rauf 
al-Fansuri melalui karya beliau yang terkenal berjudul Tarjuman al-Mustafid. 
Seterusnya ilmu ini terus mengalami perkembangan melalui pengajian tafsir di 
pondok-pondok pesantren dan masjid-masjid. Semantara itu, karya dalam 
bidang tafsir dilihat mengalami perkembangan sangat cepat pada abat ke-20an 
yang dipengaruhi dari dari Mesir oleh Sheikh Muhammad Abduh (1849-1934) 
yang kemudian dikembangkan oleh murid-muridnya sehingga merata ke 
                                                          
5
 Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, juz I (Bairut: Dar al 
Fikr,1976), h 14 
6
 Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2013) h. 4 
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Nusantaramelalui tokoh-tokoh dari Malaysia seperti Sheikh Tahir Jalaludin 
(1869-1956), Syed Sheikh al-Hadi (1867-1934), Mustafa Abdul Rahman 
(1918-1968), Abu Bakar al-Ashari (1904-1970). sementara tokoh dari 
Indonesia diwakili oleh A. Hasan (1887-1958), Buya Hamka (1908-1981), 
Hasbi ash-Shiddiqi (1904-1975), M. Quraish Shihab (1944-sekarang), dan 
lain-lain.
7
 
Tafsir Nur al-Ihsan adalah kitab tafsir Melayu pertama yang ditulis secara 
lengkap 30 juz al-Qur'an. Tafsir dalam bahasa melayu Malasyia ini tidak hanya 
menterjemahkan ayat al-Qur‟an ke dalam bahasa Melayu saja, bahkan 
topik-topik yang dibahaskan di dalamnya mempunyai nilai akademik yang 
tinggi. Kadang-kadang perbincangan yang dipersembahkan oleh penulisnya 
tidak mampu dicapai oleh pemikiran orang-orang awam yang tidak 
mempunyai pendirian yang kukuh tentang ilmu-ilmu dasar pengajian Islam. 
Contoh yang boleh dikemukakan di sini ialah perbincangan berkaitan tafsiran 
yang menggunakan Qira’at al-Mudrajah atau al-Tafsiriyyah, al-Nasikh dan 
al-Mansukh, topik-topik yang berkaitan Ta‟wil Musykil al-Qur‟an, Asbab 
al-Nuzul al-Qur‟an dan perselisihan ulama‟ ketika menafsirkan ayat-ayat 
hukum. Ini menunjukan bahwa kitab tafsir ini mempunyai nilai ilmiah yang 
tinggi. Sehingga sampai saat ini, kitab ini dijadikan rujukan bagi guru-guru 
yang mengajar ilmu Tafsir di Masjid-masjid, surau dan pondok.  
Keadaan ini menggambarkan bahwa Tafsir Nur al-Ihsan walaupun ditulis 
dalam bahasa Melayu klasik, tetapi ia tidak dianggap ketinggalan zaman. 
                                                          
7  Mustaffa bin Abdullah dan Abdul Manan Syafi‟I, “Khazanah Tafsir Nusantara”, jurnal 
Kontekstualita, Vol.25, No.1, Juli 2009. h. 31-32 
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Bahkan sebahagian masyarakat Melayu yang cinta akan ilmu pengetahuan 
agama, berusaha semaksimal mungkin untuk mempelajari dan memahami isi 
kandungan kitab ini. banyak para pelajar, sarjana dan doktor Falsafah berupaya 
untuk mengkaji Tafsir ini. Ada antara mereka yang mentahqiq, mengkaji 
kedudukan hadis-hadis serta mentakhrijkannya, menyelidiki riwayat-riwayat 
Israiliyyat, mengkaji latar belakang penulis dan metodologi tafsirnya, 
membuat kajian khusus tentang hadith Mauquf dan berbagai kajian-kajian 
ilmiah lain tentang tafsir ini. Tidak kurang juga para sarjana pengajian Islam 
telah menulis artikel-artikel dan jurnal-jurnal dalam berbagai tema berkaitan 
tafsir ini.
8
   
Tafsir Nur al-Ihsan merupakan tafsir bahasa Melayu lengkap pertama yang 
dihasilkan oleh ulama Malaysia yaitu Muhammad Sa‟id bin Umar yang 
dilahirkan pada tahun 1275H/1854M di Kampung Kuar, Jerlun, Kedah Darul 
Aman.
9
 Penulisan kitab tafsir merupakan salah satu kitab dari ilmu pengajian 
Islam yang dapat diperhatian oleh ulama tanah Melayu. pada awal abad ke-20. 
Penulisan ini terkesan telat dibanding penulisan ilmu-ilmu lain seperti fiqh, 
akidah, tasawuf dan hadis. Masyarakat Muslim Malaysia sebelum itu sangat 
bergantung kepada kitab tafsir dalam bahasa Arab yang dijadikan buku teks 
dan rujukan dalam pengajian tafsir al-Quran. Dintara ulama Malaysia yang 
pertama menyumbang dalam bidang ini ialah Muhammad Said bin Umar 
                                                          
8
 Mohd Nazri Ahamd dan DKK, Metodelogi Muhammad Sa’id Umar terhadap periwayatan 
Hadith-hadith Asbab-Nuzul Dalam Tafsir NUrul Ihsan, jurunal al-Turath, Vol 3, No 1, 2016. h.13 
9
 Mohd Nazri Ahamd dkk. Kesan Riwayat Asbab al-Nuzul yang Daif dalam tafsir Nurul 
Ihsan, jurnal al-Turath, Vol 1, No 2, 2016. h.1 
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(1932 M). Kitab tafsirnya, Tafsir Nur al-Ihsan dikenal sebagai tafsir berbahasa 
Melayu yang pertama di Malaysia. penulisan tafsir ini mengambil masa hampir 
tiga tahun, bermula pada tahun 1346H/1925M dan tamat pada tahun 
1344H/1927 M. kitab ini diterbitkan kali yang pertamanya pada tahun 1934M. 
Ternyata penerbitan Tafsir Nur al-Ihsan mempunyai signifikasi dalam mengisi 
kevakuman literatur tafsir dan keperluan masyarakat Islam khususnya 
orang-orang Melayu di Malaysia pada sebuah karya dalam bahasa Melayu 
yang membantu mereka memahami maksud al-Quran dan menghayatinya.  
Meskipun penyampaian bahasa dalam tafsir ini agak klasik, namun ia 
masih relevan dalam pengajian tafsir di masjid-masjid dan pondok-pondok. 
Tafsir ini juga menjadi sebahagian kajian dan bahan pengajian dalam  institusi 
pengajian tinggi. Salah satu kaedah yang digunakan oleh Muhammad Said 
dalam Tafsir Nur al-Ihsan yaitu Tafsiran al-Qur‟an dengan Qira‟at. 10 
Demikian kitab ini menyebarkan ke daerah selatan thailand. Dan ada pengajian 
di masjid setiap hari sabtu dan minggu dengan menggunakan kitab Nurul Ihsan 
ini oleh Tuan guru Hj Ismail Sepanjang al-Fathani. 
Tuan Guru Haj Ismail Sepanjang atau dikenal oleh masyarakat pattani 
dengan “Baba Eil Sepanjang”. beliau dilahirkan tahun 1955 M di Dusun 
Panjang, yang termasuk daerah Jambu, salah satu daerah di Patani. Sedangkan 
Patani, atau dalam kitab-kitab disebut “Fathani”, adalah salah satu provinsi di 
Thailand Selatan. Sebagaimana diketahui, mayoritas penduduk wilayah 
Thailand Selatan adalah bangsa Melayu dan beragama Islam. Berbeda dengan 
                                                          
10
 Mohd Nazri Ahmad dkk. Pengaplikasi Kaedah Tafsir Al-Qur’an dengan Qira’at oleh 
Muhammad Said bin Umar di dalam Tafsir Nurul Ihsan, Jurnal al-Turath, Vol 1, No 1, 2016. h.65 
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wilayah-wilayah yang lain di Thailand, yang dikenal dengan bangsa Siam yang 
beragama Buddha. Karena berasal dari Dusun Panjang, ia lebih dikenal dengan 
“Tuan Guru Haji Ismail Sepanjang”. Ayahnya bernama Wan Umar bin Wan 
Abdul Lathif bin Wan Abdul Karim, sedangkan ibunya Siti Khadijah binti 
Ismail. Keduanya berasal dari Pattani, hanya saja datuk-datuk ibundanya 
berasal dari Johor, Malaysia. Tuan Guru Haji Ismail Sepanjang adalah anak 
bungsu dari tiga bersaudara, kedua kakaknya perempuan.  
Sebagaimana ulama-ulama Patani dan ulama-ulama Nusantara lainnya, 
beliau juga belajar di pondok-pondok setempat. Jika sebagian ulama Patani 
setelah menyelesaikan pelajarannya melanjutkan pendidikannya di Timur 
Tengah atau tempat-tempat lain di luar negeri, tidak demikian dengan Syaikh 
Ismail. Ia tidak belajar keluar negeri. Pendidikannya hanya di pondok-pondok 
di Patani, namun dijalani dengan penuh kesungguhan, keikhlasan, dan dilalui 
dalam waktu yang lama. Selain itu, Baba Eil juga memberi khidmat 
masyarakat dengan mengajar pada setiap hari Sabtu di Masjid Patani, setiap 
Ahad di Masjid Yala. Dan pada hari Ahad siang di Pondok Baba Eil sendiri. 
Kuliah Baba Eil sering disiarkan di radio setempat. Selain mengajar, Baba Eil 
memenuhi masa lapang dengan mentelaah dan mengarang kitab. 
Diantara kitab karangan Baba Eil ialah “Mizan ad-Durari”, “Hikam Jawi”, 
“Mawaiz al-Iman”, “Mawaqif al-Marjan”, dan karangan dalam bidang tafsir, 
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hadis dan Qawaid. Selain itu, Baba Eil telah dilantik sebagai Ahli Jabatan 
kuasa Fatwa Persatuan Ulama Fathoni.
11
 
Alasan penulis meneliti pengajaran tafsir Nur al-Ihsan oleh Baba Eil yaitu 
karena beliau merupakan ulama yang terkenal, selain itu dalam menyampaikan 
kitab tafsir Nur al-Ihsan lebih mudah dipahami oleh masyarakat sekitar karena 
keluasan ilmu yang beliau miliki. Hanya sedikit ulama atau kyai yang 
mengajarkan kitab tafsir Nur al-Ihsan di Thailand. Kebanyakan ulama hanya 
mengajarkan kitab tauhid dan fikih saja. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 
yang menjadi masalah pokok yaitu diinaginkan, antara lain : 
1. Bagaimana Metode Pengajaran Tuan Guru Haji Ismail Sepanjang dalam 
Menyebarkan Kitab Tafsir Nur al-Ihsan di Patani ? 
2. Bagaimana Karakteristik Pengajian Tafsir Nur al-Ihsan oleh Tuan Guru 
Haji Ismail Sepanjang ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Demi tercapainya penelitian yang baik, maka tujuan dan kegunaan 
penelitian perlu untuk dipaparkan, yaitu : 
1. Tujuan Penelitian 
                                                          
11
http://tarbiyyahibnumasran.blogspot.com/2007/02/biografi-ringkas-mengenai-tuan-gur
u-hj.html. Diakses pada tanggal 29 Oktober 218, jam 09.30 WIB 
 
 
  
95 
a. Mengetahui metode pengajaran Tuan Guru Haji Ismail Sepanjang 
dalam menyebarkan kitab tafsir Nur al-Ihsan di Patani. 
b. Mengetahui Karakteristik Pengajian Tafsir Nur al-Ihsan yang 
dilakukan oleh Baba Ismail. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan khasanah 
keilmuwan tentang penyebaran pengajaran tafsir Nur al-Ihsan. 
Khususnya pengajaran tafsir di lembaga pendidikan nonformal 
seperti pondok tradisional dan masjid. 
b. Membantu pemahaman terhadap penyebaran dan pengajaran kitab 
tafsir Nur al-Ihsan di Patani (Selatan Thailand), diharapkan mampu 
memudahkan bagi pembaca dan pengkaji.  
D. Telaah Pustaka 
Penulis mencoba menelaah berbagai referensi yang ada 
keterkaitannya dengan tema perkembangan kitab Nur al-Ihsan. Telah 
banyak karya dalam bentuk artikel dan skripsi yang membahas tema 
tersebut. Namun penulis tidak menemukan penelitian yang membahas 
tentang pengajian kitab Nur Ihsan yang dilakukan oleh Baba Ismail.s 
Mohd Sholeh Bin Sheh Yusuff dalam Tesis yang berjudul “Tafsir 
Nur Al-Ihsan Oleh Syeikh Muhammad Sa’id: Satu Kajian Bandingan”. 
Beberapa kepentingan yang amat signifikan khususnya dalam penulisan 
ulama tempatan. Justru itu, untuk mengkaji sumber asal teks dari tafsir lain 
  
96 
dalam Tafsir Nur al-Ihsan adalah sesuatu yang sangat penting dan bernilai 
karena ia dapat membuktikan kemanfaatan kitab Tafsir Nur al-Ihsan 
karangan Muhammad Sa‟id kepada masyarakat. Kajian ini menggunakan 
pendekatan genetik untuk mengkesan sumber asal teks yang dirujuk oleh 
pengarang yang memberi kesan terhadap inti teks Tafsir Nur al-Ihsan.
12
  
Mohd Nazri Ahmad dkk. dalam artikel di al-Turath yang berjudul 
“Pengaplikasian Kaedah Tafsir al-Qur’an dengan Qira’at oleh 
Muhammad Said bin Umar di dalam Tafsir Nurul Ihsan”. bahwa 
penggunaan kaedah tafsiran al-Qur‟an dengan qira‟at yang diaplikasikan 
oleh Muhammad Sa‟id Umar merupakan satu kemajuan yang amat 
dibanggakan. Khususnya lagi di zaman beliau yang masyarakatnya belum 
mengetahui dengan pendekatan ilmu qira‟at. Pada zaman itu juga 
sekolah-sekolah tahfiz al-Qur‟an belum ada seperti hari ini. Ini menunjukan 
bahawa beliau adalah seorang yang maju di saat masyarakat belum paham 
dengan ilmu pengetahuan. Oleh itu, Tafsir Nurul Ihsan merupakan warisan 
yang amat bernilai bagi masyarakat Melayu dan amat perlu dipelihara dan 
dipelajari serta difahami isinya.
13
  
Saifuddin bin Asyari dalam skripsi yang berjudul “Metode dan 
Corak Penafsiran AL-Qur’an Muhammad Said bin Umar dalam Tafsir Nur 
Al-Ihsan  serta Implementasinya dalam penafsiran.” Tafsir Nurul Ihsan 
                                                          
12 Mohd Sholeh bin Sheh Yusuf. Tafsir Nur Al-Ihsan oleh Syeikh Muhammad Sa’id: Satu Kajian 
Bandingan, Tesis, Universiti Sains Malaysia Ogos 2014. 
13 Mohd Nazri Ahmad DKK, Pengaplikasian Kaedah Tafsir Al-Qur’an dengan Qira’at oleh 
Muhammad Said bin Umar di Dalam Tafsir Nurul Ihsan, jurnal al-Turath, Vol 1, No 1. 2016 
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adalah salah satu karya yang terkelompok tafsir yang boleh diterima, karena 
ia bersumberkan dari karya-karya tafsir klasik yang diterima (mu’tabar). 
Muhammad Said menerapkan metode yang tepat dalam ilmu tafsir yaitu 
tahlîli dengan uraian yang sederhana, bersesuaian dengan kondisi 
masyarakat muslim pada zamannya. Karya tafsir tersebut merupakan karya 
tafsir Sunni tradisional yang sama metode penafsirannya dengan Tafsîr 
al-Jalâlain. Suatu ayat al-Qur`an disajikan dengan terjemahannya disertai 
uraian yang sederhana dengan bahasa Melayu Kedah kuno. Uraiannya 
mengandungi beragam aspek dan menyingkap seluruh maksudnya, bahkan 
menjelaskan kosakata dan lafaz, serta kandungannya dalam berbagai aspek 
pengetahuan, historis, dan hukum.
14
 
 Skripsi dari Mr. Adulhakam Salaebing yang diajukan di UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2017, dengan judul “Praktek 
Pengkajian Kitab Tafsir Bahasa Melayu (Studi Terhadap Pembelajaran 
Kitab Tafsir Nur al-Ihsan di Pondok Pesantren Ihya’ Ulum Al-Diniyah, 
Kampung Brangan, Yarang, Pattani, Thailand Selatan)” membahas 
mayoritas pondok pesantren salafiyah yang berdiri di wilayah Pattani, 
Thailand Selatan, menjadikan kitab Tafsir Nur al-Ihsan sebagai kajian 
utama tafsir al-Qur‟an mereka. Kitab tafsir ini diharapkan akan menjadi 
bekal dan rujukan teruatama pada santri ketika mereka terjun dan 
                                                          
14 Saifuddin Bin Asyari. “Metode dan Corak Penafsiran AL-Qur’an Muhammad Said 
bin Umar dalam Tafsir Nur Al-Ihsan serta Implementasinya dalam penafsiran.” (Skripsi, 
Fakultas Ushuluddin,Program Studi Tafsir-Hadits Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta, 
2010).  
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mengembangkan agama Islam di masyarakat. Bahkan hal itu telah menjadi 
tradisi yang diturunkan dari generasi ke generasi sampai sekarang.
15
 
Skripsi dari Miss Asiyoh Muso yang berjudul “Implementasi 
Metode Pengajaran Agama Islam di Pesntren Darul Muhajirin Thailand 
Selatan” keunggulan metode pengajaran Tuan Guru Haji Ismail Sepanjang 
dapat diidentifikasi dari etika ketika melakukan pengajaran berupa 1) 
perkataan yang lemah lembut, 2) perkataan bener dengan didasari 
pengetahuan, 3) jelas dalam penjelasan 4) perkataan yang bertata krama, 
5)perkataan yang baik-baik, 6) menyenangkan.
16
 
Karya tulis dalam bentuk artikel maupun skripsi yang penulis 
paparkan di atas, memberikan penjelasan bahwa penelitian yang penulis 
lakukan dengan judul “Perkembangan Pengajaran Tafsir Nur al-Ihsan di 
Pattani (Selatan Thailand)” belum ada yang membahas secara rinci. Maka 
penulis akan memperdalamkan perkembangan pengajaran di Pattani 
(Selatan Thailand). 
E. Kerangka Teori 
Landasan teoritis pada penelitian ini memakai teori Gadamer dalam 
bukunya yang berjudul Truth and Method (Kebenaran dan Metode). 
                                                          
15 Adulhakam Salaebing, “Praktek Pengkajian Kitab Tafsir Bahasa Melayu (Studi 
Terhadap Pembelajaran Kitab Tafsir Nur Al-Ihsan di Pondok Pesantren Ihya’ Ulum 
Al-Diniyah, Kampung Brangan, Yarang, Pattani, Thailand Selatan)”, (Skripsi Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2017).  
16 Asiyoh Muso, “Implementasi Metode Pengajaran Agama Islam di Pesntren Darul 
Muhajirin Thailand Selatan”, (skripsi fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2017). 
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pemikirannya tentang hermeneutika tidak hanya berkaitan dengan teks, 
melaikan seluruh objek ilmu sosial dan humaneura. Gadamer tidak 
menganggap hermeneutika sebagai metode, sebab menurutnya pemahaman 
yang benar adalah pemahaman yang mengarah pada tingkat ontologis bukan 
metodelogis. Artinya kebenaran dapat dicapai bukan melalui metode, tetapi 
melalui dialogtika dengan mengajukan banyak pertanyaan. Dengan begitu, 
bahasa menjadi medium sangant penting bagi terjadinya diolog.
17
 
Teori pemahaman teks yang dikembangkan oleh Gadamer dikenal dengan 
istilah teori afective historis. Dalam penjelasannya disebutkan ada empat tahap 
yang harus dilakukan ketika seorang ingin memahami teks, yaitu: pertama, 
kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah. Situasi hermenutis tertentu 
mempengaruhi pemahaman hermeneutis penafsir. Situasi tertentu itu antara 
lain berupa tradisi, kultur maupun pengalaman hidup. Dia harus sadar akan 
pengaruh tersebut terhadap tafsirnya, seorang penafsir harus mampu mengatasi 
subyektifitasnya ketika dia menafsirkan sebuah teks. Kedua, keterpengaruhan 
oleh situasi hermeneutik tertentu membentuk pra pemahaman (prejudice) pada 
diri seorang penafsir terhadap teks yang ditafsirkan. Prapemahaman yang 
merupakan posisi awal atau prior knowledge penafsir untuk membantu 
memahami teks. Pra pemahaman harus bersifat terbuka, dapat dikritisi dan 
direhabilitasi.  
Ketiga, penggabungan atau asimilasi horison. Dalam proses penafsiran 
seorang harus sadar bahwa ada dua cakrawala pengetahuan, atau horison, yaitu 
                                                          
17 Sudarto Murtaufiq. “Hermeneutika dalam Tradiri Keilmuan Islam: Sebuah Tinjauan Kritis”, 
jurnal Akademika Vol.7 No.1, 2013 h. 20 
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horison di dalam teks, dan horison pemahaman horison pembaca. Kedua 
horison ini selalu hadir dalam proses pemahaman dan penafsiran. Kedua 
horison tersebut dikomunikasikan, sehingga keterangan antara keduanya dapat 
diatasi. Penafsiran diharus memperhatikan asbabun nuzul, dimana teks 
tersebut muncul. Keempat, penerapan atau aplikasi. Menurut Gadamer, ketika 
seseorang membaca kitab suci, maka selain proses memahami dan menafsirkan 
ada satu hal lagi yang dituntut, yang disebutnya dengan istilah “penerapan” 
(Anwendung) pesan-pesan atau ajaran-ajaran pada masa ketika teks kitab suci 
itu ditafsirkan. Maka objektif teks memahami, seorang penafsir harus mampu 
menemukan “meaningful sense” (makna yang berarti) sebagai pesan dari teks, 
di samping makna objektifnya.
18
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). namun dalam 
beberapa hal, penelitian ini juga menggunakan penelitian pustaka (Library 
Research). Terutama dalam menyoroti fenomena obyek formalnya, 
penelitian ini bercorak kualitatif, karena obyek penelitian berupa gejala atau 
proses yang lebih mudah dijelaskan dengan diskripsi kata-kata, sehingga 
dinamikanya dapat ditangkap secara lebih utuh.
19
 
2. Sumber Data 
                                                          
18
 Muhammad Hanif. “ Hermeneutika Hans-georg Gadamer dan Signifikansinya Terhadap 
penafsiran Al-Quran”, Jurnal Maghza Vol.2, No.1, 2017, h. 98-99 
19 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajahmada University 
Press, 1995), h.79 
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Ada beberapa sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, 
antara lain sebagai berikut: 
a. Informan 
Informal adalah orang yang memberikan infomasi-infomasi 
utama yang dibutuhkan selama penelitian. Menurut Nyoman Kutha 
Ratna, infomasi yang lebih baik adalah orang yang menguasai 
permasalahan, yang benar-benar diperlakukan oleh peneliti.
20
 
Informan dalam hal ini adalah orang yang terlibat langsung dan 
bersinggungan di dalam obyek penelitian yakni Baba Ismail. 
b. Data literatur dan dokumentasi 
Data literatur diambil dari beberapa kitab dan buku pustaka, yang 
menyajikan dan menuliskan tentang Tafsir Nurul Ihsan, baik teori 
maupun praktek. Selain itu juga ada beberapa dokumen berupa foto 
dokumentasi, surat kabar dokumentasi, majalah, dokumentasi 
kegiatan, dan lain sebagainya. 
3. Teknik pengumpulan data 
Penelitian ini, melalui tahap dari observasi lapangan, penelitian 
literatur dan pustaka kemudian wawancara, metode yang digunakan 
pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
a. Observasi Lapangan 
Obsevasi adalah pengalaman secara lengkap, yang bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran yang tepat mengenai obyek peneliti, serta untuk 
                                                          
20 Nyoman Kutha Ratna, metode penelitian Kajian Budaya dan Sosial Humniora pada Umumnya, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010), h. 228 
  
102 
mengecek kebenaran data infomasi yang dikumpulkan. Dalam penelitian 
ini, masyarakat Patani (Selatan Thailand) ditinjau langsung agar dapat 
lebih detail, dalam menggambarkan lokasi penelitian. 
b. Penelitian Pustaka 
Dalam hal ini, penulis menelusuri data-data dan arsip-arsip yang 
berkaitan langsung dengan penelitian, dalam hal ini mengenai pengajian 
tafsir Nur al-Ihsan karya Muhammad Sa‟id Umar oleh Baba Ismail di 
Patani (Selatan Thailand). Segala yang berkaitan langsung atau tidak 
langsung dikumpulkan dan setelah itu, kemudian baru dilakukan 
penelitian atas arsip maupun literatur tersebut. 
c. Wawancara 
Wawancara atau interview melibatkan orang-orang yang telah ada di 
Patani (Selatan Thailand). Pada umumnya wawancara dibedakan menjadi 
dua macam, yaitu: a) wawancara struktur dan b) wawancara tidak 
terstruktur. Wawancara struktur sering disebut wawancara baku, terarah, 
terpimpin, yang dalam susunan pertanyaannya sudah ditentukan atau 
sudah disiapkan sebelumnya. Sedangakan wawancara tidak terstruktur, 
sering disebut wawancara mendalam, intensif dan terbuka. Dalam 
penelitian ini, digunakan wawancara struktur dan tidak struktur, dengan 
kyai sebagai informan pertama dan para masyarakat Pattani menjadi 
informan pendukung. 
4. Analisis Data 
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 
sistematis. Data yang diperoleh bisa berasal dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan bahan-bahan lainnya. Sehingga, mudah dipahami dan dapat 
diinfomasikan kepada orang lain. Analisis data yang penulis gunakan 
adalah analisis deskriptif kualitatif. Artinya, data yang sudah terkumpul 
kemudian disusun dan ditarik kesimpulan yang logis.
21
 
G. Sistematika Pembahasan 
Dalam memudahkan penulisan penelitian ini, penulis akan menyusun 
penelitian dalam lima bab: 
Bab kesatu merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya membahas 
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan yang terakhir sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua berisi deskripsi masyarakat Pattani. Bab ini berisi sub bab yang 
meliputi : letak geografi Pattani, sejarah singkat Patani (Selatan Thailand) dan 
kondisi masyarakat Patani (Selatan Thailand). 
Bab ketiga berisi biografi Tuan Guru Haji Ismail Sepanjang dan tempat 
mengajarannya serta metode pengajaran kitab tafsir Nur al-Ihsan.  
Bab keempat berisi karakteristik pengajian Baba Ismail. Bab ini berisi sub 
bab yang meliputi : ciri khas pengajian tafsir Nur al-Ihsan oleh Baba Ismail dan 
tempat pengajian tafsir Nur al-Ihsan oleh Baba Ismail. 
                                                          
21 Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik, (Bandung: 
Tardiso, 1994) h.140. 
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Bab kelima penutup, dalam bab ini berisi tentang kesimpulan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, saran-saran dan diakhiri dengan penutup. 
BAB II 
DESKRIPSI MASYARAKAT PATANI 
A. Letak Geografi Patani 
Patani adalah salah satu daerah Thailand Selatan yang pada saat sekarang 
mayoritas penduduknya beragama Islam. Patani terletak di antara 6 sudut 
darajat 10 lintang keutara khatulistiwa, diantara 6 dan 7 darajat bujur 10 sampai 
102 darajat lintang timur. Luas wilayah patani 16.700 kilomiter persegi yang 
mencukupi lima provinsi yaitu : Patani, Yala, Naratiwat, Songkhla, dan Satun 
(Setul). Patani di sebelah timur berbatasan dengan laut cina selatan, di sebelah 
barat berbatasan dengan laut Andaman, di sebelah selatan berbatasan dengan 
Negara Malaysia dan sebelah utara berbatasan dengan Siam (Thailand). 
Penduduk Patani terdiri dari tiga kelompok etnis yaitu Budhis, Cina dan 
Melayu. Diantara mereka yang mayoritas adalah etnis Melayu beragama Islam 
yang terkenal dengan sebutan bahasa Thai yaitu Thaimuslim, berjumlah 
penduduk sekitar 1,5 juta jiwa, yaitu 15% dari jumlah penduduk Thailand 
secara keseluruhan kurang lebih 65 juta jiwa. Dengan presentase yang kecil ini, 
sehingga mereka terkenal sebagai klompok minoritas di negara Thailand 
selatan.22 
                                                          
22
 Helmiati, Sejarah Islam Asia tenggara, (Pekanbaru-Riau: Nuansa Jaya Mandiri, 2014), h. 
223 
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Secara geografi Patani terletak pada rangkaian pergunungan yang 
terbentang dari perbatasan Siam hingga ke perbatasan Malaysia yang terdiri 
dari dua kuala Patani memiliki beberapa sungai besar sehingga daerah tersebut 
sangat subur, memiliki ragam jenis tumbuhan serta banyak dihuni berbagai 
jenis binatang. Mandel slohe. Dalam buku Sejarah kerajaan Melayu Patani, 
menggambarkan daerah tersebut sebagai berikut : Patani adalah sebuah negara 
yang sangat makmur, penduduk Patani dapat menikmati bermacam jenis 
buah-buahan sepangjang tahun. Ayam di Patani mengeluarkan telur dua kali 
sehari, dan padinya sangat banyak. Ada berbagai jenis daging seperti daging 
sapi, angsa, bebek, Ayam kebiri, Merek, daging rusa kering, pelanduk dan 
burung.23  
Wilayah Patani memiliki dua musim yaitu panas dan hujan, musim panas 
mulai dari bulan meret sampai bulan September, dan musim hujan mulai dari 
bulan Oktober sampai bulan Februari, Baik dari segi geografis maupun 
geologis, Patani banyak mempunyai Sumber Daya Alam (SDA) seperti emas, 
timah dan gas alam. Dan perairan yang banyak ikan mulai dari semenanjung 
patani laut Cina selatan timur dan semenanjung patani laut Andaman sebelah 
barat, serta banyak daratan rendah di pesisir dan lembah-lembah.24 
Selatan Thailand terdiri dari lima provinsi yaitu Patani, yala, Naratiwat, 
Songkhla, dan Satun, dengan total penduduk sejumlah 3.721.744 orang. 
                                                          
23
Ibrahim Syukri, Sejarah Kerajaan Melayu Patani, (Bangi: Univesiti Kebangsaan 
Malaysia,2002), h. 50 
24
Surin Pitsuwan, Islam di Muangthai Nasionalisme Masyarakat Melayu Patani, 
(Jakarta:LP3ES, 1989), h. 14 
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sedangkan di provinsi songkhla terdapat muslim sekitar 19 persen minoritas 
76.6 persen masyarakat Bhuda. Sementara mayoritas penduduk yang 
berbahasa Melayu, rata-rata 83 persen berada di tiga provinsi tersebut yaitu 
Patani, Yala, Naratiwat. Kemadian penduduk yang berbahasa China berada di 
tiga provinsi tersebut yaitu Naratiwat, 0.3%. Patani 1.0% dan Yala 3.05 
(Kantor Pendaftaran Pusat, Departemen Administrasi Provinsi, Thailand, 
2014). 
 
 
 
 
 
 
 
Letak Giografi daerah Patani (Selatan Thailand) 
B. SEJARAH SINGKAT PATANI DI SELATAN THAILAND 
Patani yang penulis maksud dalam kata ini bukan suatu provinsi (Changwad 
Pattani) sebagai terwujud dalam peta negara Thailand sekarang, tetapi Patani disini 
(dengan „t‟ satu) adalah Negeri kerajaan melayu yang pernah berdaulat pada masa 
dahulu, memiliki daerah terdiri dari wilayah propinsi Narathiwat, yala, pattani, 
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satun dan sebagian dari propisi Songkhla yaitu distrik Tibor, Canak dan Sabayor. 
Wilayah-wilayah Negeri kerjaan Melayu Patani tersebut sejak 1902 M, telah 
dihapus dan diakui oleh dunia internasional masuk menjadi wilayah negara 
Thailand sampai sekarang. Negeri patani mempunyai sejarah yang panjang. Patani 
merupakan sebuah kerajaan melayu tua pengaruh India-Langkasuka. Pendiri 
Negeri Patani ialah phya Tu Nakpa. Beliau raja terakhir dari kerajaan dinasti 
Langkasuka, Patani (Patani berasal dari kata Pantai ini/Pak tani). Patani menjadi 
lebih ramai dengan lokasi yang strategis, dan menjadi makmur dan mewah serta 
terdapat sebuah bangunan megah istana kerajaan yang terletak di daerah Kresik 
sekarang.25 
 
 
 
 
 
 
 
Peta Patani (Patani Darussalam) 
                                                          
25
 Ahmad Umar Capakiya, Politik dan Perjuangan Masyarakat Islam Selatan Thailand 
1902-2002, (Malaysia, UKM,2000), h. 29 
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Nama Patani mula digunakan pada rujukan tempat yang sama dengan 
Langkasuka. pembukaan Negeri Patani berlaku sekitar tahun 1500. Ini 
dipersetujui pula oleh A.Teew dan Wyatt dengan mengambil tarikh tersebut 
sebagai permulaan penyusunan raja-raja Melayu Patani yang diterangkan dalam 
Hikayat Patani. Raja bagi negeri patani Mahligai yang bernama Phaya Tu Kurub 
Mahajana mempunyai seorang putra bernama Phaya Tu Nakpa (makna Nakpa 
ialah berburu). semasa pergi berburu dihutan baginda telah sampai di sebuah 
pantai yang mana disitu banyak orang-orang melayu pekerjaannya adalah petani 
yang mngusahakan kerja-kerja sawah dan berladang. Oleh karena itu mereka 
yang sangat baik disebut dengan “Pak Tani”. 
Syeikh Syaid mengatakan negeri Patani gelaran Patani Darussalam'. 
Sebagai menzahirkan ketandaan lslam di bumi Patani maka beliau telah 
meminta Sultan Ismail Syah mendirikan sebuah masjid iaitu Masjid Kerisek 
yang ada sekarang(mempunyai ciri dan bentuk seperti masjid-masiid di Asia 
Barat).
26
 Setengah sumber pula. mengatakan gelaran bagi nama negeri ialah 
Patani Darul Ma'arif. Patani atau Pattani perbedaannya terdapat pada huruf"t'" 
Dalam ejaan yang memakai satu huruf dinamakan bagi negeri manakala dua 
huruf"tt" menujukkan kepada ibu negeri.setelah itu Syeikh Daud al-Fathoni, 
beliau mengubah dengan "FATHONI‟‟ artinya cerdik. 
Al-Fathoni adalah dari perkataan Bahasa Arab bermaksud kebijaksanaan 
atau cerdik, karena di situ tempat lahirnya banyak ulama dan cerdik berbagai 
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golongan dari tanah Melayu Jawi. Banyak juga yang menjadi ahli tafsir 
al-Qur‟an, pengarang kitab Bahasa Arab dan Bahasa Melayu dan banyak juga 
yang telah menjadi tenaga pengajar di tanah Arab kebanyakan dari Pattani 
maka orang-orang Arab menggelar mereka adalah orang Fathoni, Fathoni 
adalah serambi Mekah di gelar Fathoni Darulsalam.27 
PATANI atau Pattani? Dua kata ini sering membingungkan umat Islam 
untuk menyebut Provinsi muslim di Thailand Selatan itu. Namun, Islampos 
menemukan jawabannya saat melakukan liputan selama empat hari di sana. 
“Sebut kami orang Patani. Karena Pattani adalah bahasa yang disematkan 
penjajahan Siam,” asal nama Patani berasal dari kata Fathony atau Fathonah 
yang dalam bahasa Arab berarti Cerdas. Meski memiliki Provinsi tersendiri di 
Thailand, namun sebenarnya Patani lebih merujuk kepada tiga wilayah basis 
muslim (Melayu) di Thailand selatan yakni, Yala, Narathiwat, dan Patani. 
Masyarakat Patani menyebut ketiga Provinsi ini dengan Patani Darussalam. 
kata Pattani banyak dipakai untuk menyebut Patani dalam bahasa Inggris dan 
bahasa Thailand. Menurut pakar Sejarah Melayu dan pengarang buku Sejarah 
Perjuangan Melayu Patani (1999), Nik Anuar Nik Mahmud, sejarah awal 
Kerajaan Melayu Patani masih diselimuti kekaburan. Dalam catatan sejarah, 
belum dapat dipastikan kapan sebenarnya kerajaan Melayu Patani didirikan, 
meski kerajaan Patani sudah memegang peranan penting di Pelabuhan 
Semenanjung Melayu pada abad 8 Masehi. kata Nik Anuar, percaya bahwa 
                                                          
27
 Ahmad Fathy al-Fatani. Pengantar Sejarah Patani (Alor Setar:Pustaka Darussalam, 1994) 
hlm 10-11 
  
110 
negeri Langkasuka yang terletak di pantai timur Semenanjung Tanah Melayu 
antara Senggora (Songkhla) dan Kelantan adalah lokasi asal negeri Patani.28 
Patani merupakan kesultanan yang cukup penting dalam pertumbuhan 
daerah perdagangan dan penyebaran Islam di Melayu. Patani menjadi begitu 
penting dalam sejarah Islamisasi dan pertumbuhan perdagangan karena 
merupakan satu-satunya kota pelabuhan dan pusat perdagangan Islam yang 
paling berpengaruh yang pernah muncul di laut Cina selatan. Wilayah patani 
telah dikenali sejak abad kedua Masehi, melalui hubungan dengan antara 
pedagangan Cina dengan negeri-negeri di Asia Tenggara. Mereka mengenali 
sebuah negeri bernama “Lang-ya-hsiu” atau Langkasuka. Yang terletak di 
pantai timur semenanjung tanah melayu antara Senggora (Songkla) dan 
Kelantan dengan ibu kota terletak di sekitar daerah yarang. Menurut ahli 
sejarah thailand, mengatakan bahwa kejaraan Patani terlah berdiri sekitar 
pertengahan abad ke-14 dan ke 15, saat itu patani mulai dikenal melalui 
perdagangan dan penyebaran Islam. Asal mula kerajaan Patani yang diawali 
dari sebuah kerajaab Melayu berpusat di kota Mahligai yang diperintah oleh 
Phya Tu Kerab Mahayana (Hindu). Kemudian memindahkan pusat 
kerajaannya ke sebuah kampung yang bernama “Patani”, dan kampung itu 
adalah Gresek wilayah pattani sekarang ini.
29
 perkembangan Patani mulai 
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pada abad ke-14 dan 15 dengan bidang perdagangan dan penyebaran Islam. 
Kedudukannya secara geografi cukup steategis dimana Patani berada di 
pertengahan jalur lalu lintas perdagan antara negeri melayu, negeri Asia timur 
dan malaka, jalur tersebut merupakan jalur perdagangan yang sangat terkenal. 
Patani dipandang sebagai pusat perdagangan yang penting untuk melayani 
pedagang-pedangan Islam Arab, India,Eropa maupun Cina.30 
Selain dikenal dengan jalur perdagangan, wilayah Patani juga memiliki 
kedudukan yang cukup penting dalam proses islamisasi melayu. Penyebaran 
agama Islam Patani lebih banyak dilakukan oleh para pedagang yang 
berinteraksi langsung dengan masyarakat patani. Dalam hal ini, Islam Patani 
banyak di pengaruhi oleh perkembangan Islam di Cina karena telah memiliki 
hubungan perdagangan yang terjalin cukup lama. Islam telah berkembang di 
Patani lebih awal daripada Malaka.dan di daerah kuala berang, Terangganu 
sejak sekitar tahun 1386-1387. jadi Islam Patani pertama kali dikenal oleh para 
pedagang Islam Cina yang kemudian dilanjutkan oleh para pedagang Arab dan 
india yang turut memperkenalkan Islam di Patani melalui jalur perdagangan. 
Adanya hubungan perdagangan dan penyebaran Islam ini mendorong Patani 
menjadi kerajaan makmur dan mencapai zaman kemajuan dalam 
perkembangan wilayah kerajaan. Posisi Patani muncul dan berkembang 
menjadi kekuatan politik dan ekonomi. Patani bisa melibatkan dan 
menggabungkan tetangga mereka yaitu Johor, Pahang dan Kelantan pada 
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tahun 1530 dan 1540 menjadi satu kekuatan. Posisinya yang cukup penting 
baik dari segi politik dan geografis menempatkan kerajaan patani menjadi 
daerah yang harus diperhitungkan. Zaman itu ada empat orang raja perempuan 
yaitu Raja Hijau (1584-1616), Raja Biru (1616-1624), Raja Unggu 
(1624-1635) dan Raja Kuning (1635-1651). Patani pada masa itu sangant 
makmur dan kaya. Patani muncul sebagai pusat perdagangan penting dan 
menjadi pintu masuk bagi para pedagang yang mau ke Cina dimana saat itu 
patani memiliki hubungan perdagangan dengan semua negeri di Asia 
Tenggara. Selain kekuatan dalam ekonomi patani juga menunjang oleh 
kestabilan politik dalam negeri yang membuat Patani dihormati oleh 
negeri-negeri sebelah seperti kerajaan di semenanjung Melayu Pahang dan 
Johor Baru, termasuk kerajaan Ayudhya. Perdagangan Patani terus meluas 
sehingga sampai daerah-daerah nusantara, pelembang, Aceh, Batam, Batavia 
(Jakarta), Makasar hingga Ternate.31 
Dari abad kelima belas, ketika wilayah selatan masuk Islam, keinginan 
untuk memasukan negara-negara selatan ke dalam kerajaan Thailand. Patani 
adalah pelabuhan penting untuk perdagangan dengan dunia luar. Sejarah awal 
penaklukan dari melayu muslim di bawah sistem pemerintah karena bertujuan 
untuk mengamankan kerajaan Patani sebagai bangsa jajahan atau bawahan dari 
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Siam untuk memastikan itu bisa berfungsi sebagai pelabuhan masuk untuk 
perdagangan luar negeri raja-jara Siam.32  
Pada abad ke-16, Patani menjadi sebuah kerajaab termasyhur dan terkenal 
umum. Sebagai sebuah kerajaan Patani terkenal dengan sebuah Negeri Patani 
Besar. Tidak ada negeri lain di sebelah timur Semenanjung Melayu yang 
memiliki kemakmuran dan kekuatan sehebat Patani pada waktu itu. Sumber 
kekuatan yang cukup besar ini oleh ikatan perkawinan yang dilakukan oleh 
Raja Ungu dengan Sultan Pahang (Malaysia) yang menguasai wilayah 
kerajaan pahang. Hal ini semakin menetapkan kekuatan Patani. Pada masa ini 
wilayah Patani tumbuh menjadi sebuah negara politik dan daerah 
perdagangan.33 
C. KONDISI MASYARAKAT PATANI DI SELATAN THAILAND 
Sebelum Islam Masuk ke patani, penduduk-penduduknya adalah 
beragama Hindu dan Budha, pada umumnya mereka percaya kepada 
dewa-dewa. Ahli sejarah sehingga kini tidak dapat membuat penentuan yang 
jelas terkaitan dengan waktu kemasukan Islam ke patani. Walau bagaimanapun 
ahli-ahli sejarah berpendapat bahwa patani adalah pusat perkembangan agama 
Islam dan terawal di Asia Tenggara. Agama Islam mulai tersebar di tanah 
melayu menerusi aktivitas pedagang Arab dan negeri kedah yang letak di 
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sebelah utara. Hubungan antara negeri Patani dan negeri-negeri Melayu 
(Malaysia dan Indonesia sekarang) terbagi kepada beberapa bahagia hubungan 
yaitu 
a. Hubungan ras keturunan 
Patani mempunyai tali persaudaraan yang sangat erat dengan 
negeri-negeri melayu karena penduduk-penduduk negeri Patan mempunyai 
keturunan yang sama yaitu keturunan melayu baik di tingkat raja atau tingkat 
rakyat. Alam melayu itu telah membinan kerajaan Agung Funan, Campa, 
Langkasuka, Seriwijaya, Majapahit,  melaka. Dan hasil seni budaya di Campa 
atau di jawa, tidak kalah dengan di India atau Yunani.34 
b. Hubungan bahasa 
Selain dari hubungan keturunan, maka bahasa tutur juga sama yaitu bahasa 
Melayu, bahasa yang digunakan disemenanjung tanah melayu, bahkan lebih 
luas dari itu. Bahasa melayu bukan diturunkan di pinggir laut, tetapi bahasa 
melayu digunakan di seluruh kepulauan melayu dan segala negeri-negeri 
timur, sebagai suatu bahasa yang difahami di mana-mana saja oleh setiap 
orang. 
c. Hubungan kebudayaan 
Selain dua hubungan diatas maka umat Patani mempunyai hubungan dekat 
dengan negeri-negeri Melayu desegi adat istiadat dan kebudayaan seperti: seni 
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bina masjid, pakain baju kurung, wayang kulit, layang-layang dan lain-lain. 
Pepatah melayu berkata “biar mati anak jangan mati adat”  
Sejarah menunjukkan bahwa di bumi Selatan Thailan ini pernah berdiri 
sebuah negeri Islam yang di kenal dengan nama : Patani darussalam. Negeri ini 
berdiri pada pertengahan abad ke 18, dan pada awal abad ke 19, 
kemudianmenjadi pusat penyebaran agama Islam terbesar di Asia tenggara. 
Sebagai suatu negeri yang menjadi sentral kegiatan dakwah, negeri Patani telah 
memberikan kontribusi yang singnifikan dan melahirkan ulama-ulama besar 
yang karya-karyanya sampai sekarang masih dapat ditemui. Di lihat dari 
tipologi aliran keagamaan yang berkembang, mayoritas muslimPatani terdiri 
dari kaum Sunni yang bermazhab Syafi‟I dan hambali. Mereka murupakan 
penganut agama Islam yang taat dalam melaksanakan perintah agama.dari 
pengalaman agama, muslim patani terbagi dalam 2 kecenderungan yaitu teguh 
melaksanakan tradisi keagamaan yang diwarisi secara turun temurundari 
generasi terdahulu, sementara sebagian lagi, terutama kaum muda, lebih 
memilih mengamalkan agama secara murni tanpa dipengaruhi oleh tradisi atau 
budaya setempat. Kecenderungan yang terakhir ini muncul setelah banyak 
mahasiswa-mahasiwa Patani yang yang belajar di timur tengah pulang ke 
kampung halaman sambil membawa pemikiran dan pengetahuan keagamaan 
yang mereka peroleh selama belajar di luar negeri. Kepulangan mereka 
membawa pengaruh bagi pengamalan ajaran agam di Patani. Para pelajar ini 
mengkritik praktek-praktek pengamalan tertentu dan berupaya mendorong 
masyarakat untuk meninggalkan tradisi-tradisi keagamaan yang mereka 
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anggap tidak memiliki dasar syari‟at yang jelas, usaha pembaharu ini 
kemudian memperoleh tentangan dari kelompok tradisionalis yang kemudian 
melahirkan dua jenis kecenderungan/aliran yakni golongan tua dan golongan 
muda.35 
Pada sisi hubungan antara umat beragama, dapat dikatakan bahwa 
perbedaan agama, bahasa dan budaya antara masyarakat melayu Patani yang 
mayoritas muslim dengan masyarakat Budha Thai ada perbatasan yang kokoh 
dan sulit untuk ditembus. Ada sejumlah faktor yang mendorong mereka 
mengambil sikap yang demekian; Pertama, karena kebanyakan mereka 
(terutama yang tinggal di daerah Pattani, Yala dan Narathiwat) hanya dapat 
berbicara sedikit bahasa Thai atau tidak bisa sama sekali. Ini buat mereka tidak 
mampu berkomunikasi dengan kaum cina dan Thai Budha. Kedua, 
berdasarkan keyakinan agama, kaum melayu Patani secara berhaluan keras 
menolak prilaku sosial yang berkaitan dengan dua kelompok tersebut. 
Misalnya mereka tidak dibolehkan menghadiri perayaan agama lain atau 
menikah dengan penganut agama lain. Ketiga, ketakutan kaum melayu Patani 
bahwa interaksi dengan Thai Budha akan mengakibatkan anak-anak mereka 
menerima budaya Thai melalui proses asimilasi dan berakibat terkikisnya 
tradisi melayu serta nilai-nilai ajaran agama Islam yang telah hidup dan 
dipertahankan dalam masyarakat selama berabad-abad lamanya. Masyrakat 
Budha Thailand dengan masyrakat muslim Patani sepertinya memang sylit 
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untuk dipadukan. Sebagaimana dimaklumi antara kedua agama itu memiliki 
ajaran yang bukan saja berbeda tetapi secara lebih jauh justru bertentangan 
secara terpisah. Sebagai contoh, agama Isla melarang umatnya untuk 
melakukan penyembahan kepada suatudzat selain Allah, sementara ajaran 
Buhda justru menempatkan penyembahan roh dan penguasaan alam ghaib 
sebagai salah satu bagian yang tidak terpisah dalam tradisi penyembahan 
keagamaanya. Begitu juga dengan masalah makanan, agama Islam melarang 
makan danging babi, sementara agama Budha membolehkan. Dan banyak lagi 
perbedaan yang lain, membuat masyarakat muslim Patani terpisah secara 
kultural dari mayoritas warga Thailand, yang ini sedikit ada pengaruh dalam 
sosial sehari-hari.36 
Konflik antara pemerintah Thailand dengan warga minoritas muslim di 
wilayah Selatan Thailand sebenernya telah berlangsung cukup lama dan 
mengakar kepada berbagai aspek, negeri Patani sudah pasti dimasukan ke 
dalam kerajaan Thai oleh Raja Chulalongkorn atau Rama V pada tahun 1902, 
masyarakat muslim negara Patani mulai merasa gerah dan memiliki keimginan 
untuk keluar dari kekuasaan kerajaan Thai atau bergabung dengan Malaysia 
yang ketika itu maih berada di bawah pemerintah Inggris. Keinginan 
masyarakat Patani untuk memisahkan diri dari kekuasaan Thailand dapat 
dikatakan wajar dan memiliki alasan yang kuat baik secara politik, di bawah 
pemerintahan Mungthai yang menganut agama Budha sebagai agama resmi 
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negara, masyarakat muslim Patani merasakan tidak adil dan menempati posisi 
kedua sebagai kaum minoritas.  
Konflik Thailand Selatan terjadi diantara pemerintah Thailand dengan 
kelompok pemberontak Muslim Melayu yang berbasis di wilayah Thailand 
selatan. Konflik terjadi di wilayah Thailand Selatan yang Telah dipecah 
menjadi beberapa provinsi, yaitu Pattani, Yala, Narathiwat, Satun dan Songkla. 
Konflik kekerasan terjadi sejak tahun 2004 yang dilakukan oleh 2 peristiwa, 
yaitu: membantaian terhadap masyarakat Pattani yang terjadi di Masjid Krue 
Sek. Dan peristiwa mematikan berupa pengeboman di Tak Bai, Narathiwat. 
Namun secara historis, konflik yang terjadi di Thailand Selatan sudah 
berlangsung lebih dari tiga ratus tahun. Konflik yang terjadi di Thailand 
Selatan sudah berlangsung lebih dari tuga ratus tahun. Konflik yang terjadi di 
Thailand bagian Selatan sudah berlangsung sejak Ayutthaya menginvasi 
Pattani tahun 1688. sultan Muhammad yang berkuasa di Pattani saat itu. Siam 
menginvasi Pattani pada tahun 1786 dan membagi kerajaan Muslim itu 
menjadi beberapa provensi yang terpisah dari pattani seperti Yala, Satun, 
Somgkla dan Narathiwat. Perbuatan Siam atas Pattani ini pada akhirnya 
mengakibatkan konflik antara penduduk Thailand Selatan yang merupakan 
penduduk Melayu dengan pemerintah Thailand. 
Setelah dikuasai oleh kerajaan Siam, wilayah Pattani menjadi Daerahyang 
merupakan wilayah Thai-Budha. Hal ini didasarkan atas perjanjian penentuan 
daerah diantara kerajaan Thailand pada waktu pemerintahan Raja 
Chulalangkorn dan pemerintahankolonial Inggris di Malaya, yang 
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mengharuskan wilayah Pattani dan sekitarnya menjadi wilayah kekuasaan 
Thailand pada 1902. pada tahun 1904 dan 1909, di bawah dua kesempatan 
perjanjian Anglo-Siam (Anglo-Siames Treaties), Siam mengakui empat negara 
Melayu selatan atas Inggris dengan imbalan pengakuan kedaulatan Siam atas 
Patani. Sebenarnya, masyarakat muslim di Thailand lebih suka bergabung 
dengan Malaya. Perjanjian terakhir dalam periode baru pemerintahan asing 
yang memiki konsekuensi besar bagi masyrakat Melayu dan otoritas 
keagamaan dan politik di selatan, yang memisahkan antara Patani dengan 
negara-negara Melayu Kelantan, perak, kedah dan perlis (Malaysia sekarang). 
pada tahun 1910, syekh sufi menyatakan jihad terhadap pemerintah Siam pada 
dua peristiwa. Keduanya dipadamkan oleh kekuatan militer Thailand dan para 
pemimpin Muslim Melayu ditanggap.37 
Pada tahun 1932 terjadi revolusi di Thailand yang hingga akhirnya sistem 
digannti kerajaan parlementer yang keanggotaan daei parlemen tersebut 
didominasi oleh orang-orang militer. Pergantian tersebut membuat 
kebijakan-kebijakan yang di keluarkan oleh pemerintahan pusat Thailand 
terhadap wilayah-wilayah di Thailand selatan. Ada kebijakan baru yaitu 
membaut hilangnya otoritas penduduk di wilayah Thailand selatan dalam 
menguasai wilayahnya karena harus mengikuti kebijakan Thailand yang baru. 
Misalnya pemerintah Thailand melakukan berbagai program untuk 
menggantikan identitas agama dan budaya dalam hal ini Melayu-Muslim di 
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ganti menjadi Budhaisme. Peraturan-peratuan yang berbasis Islam juga 
dihapuskan dan masyarakat Thailand selatan diharus memakai aksara serta 
bahasa Thailand mengganti bahasa melayu yang selama ni digunakan. Akibat 
dari penghapus terhadap sejumlah budaya dan peraturan ini membuat 
penduduk di Thailand Selatan menentang yng pada akhirnya muncul gerakan 
pemisahan diri yang ingin memperoleh otonomi khusus atau memerdekaan 
diri. 
Pada tahun 1997 para pemberontak melakukan operasi militer dengan 
kode sandi operasi daun gugur (operation falling leaves). dalam operasi militer 
tersebut, para pemberontak melakukan aksi-aksi teror seperti penembakan, 
pengeboman dan pembakaran, dimana aksi-aksi tersebut mengakibatkan 9 
korban tewas tidak sempurnanya kebijakan pemerintah pusat Thailand dalam 
menangani masalah-masalah sosial di Thailand Selatan diikuti dengan 
melakukan kembali aktivitas pemberontakan. Diakhir tahun 2001, 5 aksi 
penyerangan yang dilakukan oleh kelompok bersenjata telah menewaskan 5 
orang anggota polisi dan 1 relawan keamanan desa. Dan dari tahun 2002 
sampai 2003 penyerang di Thailand Selatan terus mengalami peningkatan 75 
kasus di tahun 2002 dan 119 kasus pada tahun 2003. 
Puncak kekerasan terjadi pada tahun 2004, hal ini di tandai oleh dua 
peristiwa yaitu serang terhadap Masjid Krue sek dan kekerasan di Tak Bai 
Narathiwat, Serangan terhadap Masjid Krue sek terjadi pada tanggal 28 April 
2004 ketika militer Thailand menyerang Masjid Krue sek yang ada di Patani 
dan membantai sekelompok orang yang diduga pemberontakan, korban tewas 
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saat itu 37 orang. Sementara peristiwa di Tak Bai terjadi pada tanggal 25 
Oktober 2004. serangan dimulai ketika balai kabupaten TakBai diserang oleh 
sekelompok orang. Beberapa orang dipenjarakan oleh polisi Thailand. 
Peristiwa ini terjadi hingga menewaskan 86 orang dari masyarakat Thailand 
selatan, dan 1300 orang ditangkap dan dibawa dari Tak Bai ke kamp militer di 
Patani, 6 orang meninggal di tempat dan 78 orang meninggal karena 
kekurangan oksigen ketika berada di dalam truk saat mereka dalam perjalanan 
menuju ke kamp militer. Kejadian ini menjadi permasalahan yang besar. 
Spekulasi bermuncul diantaranya tuduhan kekerasan yang berlebihan, 
perlakuan yang terlalu keras, serta melanggar hak asasi manusia.  
Pemerintah membentukan komisi pencarian fakta bagaimana tewasnya 
para demonstransi. Hasil temuan tim tersebut adalah kematian mereka tidak di 
sengaja. Dan kejadian peristiwa ini pemerintah menagkap empat guru Islam 
yang dianggap terlibat pada peristiwa ini. Pemerintah menganggap bahwa 
pondok menjadi tempat berkrmbang pemberontak. Sejumlah peristiwa yang 
terjadi menjelaskan bahwa kejadian tersebut memperlihatkan pola-pola 
persamaan dengan sejarah Patani pada awal abad ke 20. peristiwa ini 
mencerminkan manifestasi perasaan ketidakpuasan rakyat Thailand selatan 
terhadap pemerintah Bangkok. Keputusan pemerintah Thailand menggunakan 
kekerasan untuk mengamankan keadaan memberikan implikasi negatif 
sehingga wilayah tersebut terus menjadi daerah konflik.38 
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Pada Maret 2012, terjadi kembali ledakan di Yala. Jumlah korban tewas 7 
orang, sedangkan korban luka-luka 70 orang. Sedangkan di wilayah lainnya, 
Narathiwat juga mengalami ledakan bom pada saat dua kenderaan partoli 
sedang melewat di jalan. Satu orang tentera mengalami luka parah pada hari 
itu. Sebelumnya pada tahun 2011 militer Thailand sekitar 60.000 pasukan di 
wilayah tersebut untuk mengatasi pemberontakan. Meskipun hingga sekarang 
konflik di Thailan selatan terus berlanjut, namun konflik kekerasan mengalami 
penurunan sejak tahun 2007 yang dianggap sebagai puncak dari gelombang 
kekerasan yang sudah terjadi sejak tahun 2004. namun perlawanan 
pemberontak di Thailand Selatan belum selesaikan hingga kini dan kekerasan 
masih terus terjadi dari tahun ke tahun. Hingga awal Januari 2016, jumlah yang 
menjadi korban menjadi 6.500 orang dari konflik kekerasan tersebut.39 
Terdapat keterkaitan antara sejarah Patani yang penulis sajikan diatas 
dengan pengajian Baba Eil, yakni melihat kondisi Patani yang parah karena 
penuh dengan konflik yang belum terselesaikan sampai sekarang, masih 
banyak Jama‟ah dari berbagai usia yang datang ke masjid atau pesantren hanya 
untuk mendengarkan pengajian Baba Eil. Sehingga dengan sejarah tersebut, 
pembaca akan mengetahui kondisi yang dulu sampai sekarang. 
 
 
BAB III 
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 Kompas.com. 2016. Bom Hantam Sekolah di Thailand Selatan, Bocah Empat Tahun 
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BIOGRAFI TUAN GURU HAJI ISMAIL,  
TEMPAT PENGAJARANNYA, SERTA METODE PENGAJARAN  
KITAB TAFSIR NUR AL-IHSAN 
A. BIOGRAFI TUAN GURU HAJI ISMAIL 
 Negeri Melayu Muslim Patani awalnya, terbagi menjadi empat provinsi 
di Thailand bagian selatan, yakni provinsi Yala, Narathiwat, Songkhla, dan 
provinsi Pattani. Sebagaimana realitas pada zaman sekarang, Negeri Melayu 
patani telah dikuasai oleh kerajaan Siam Thailand, bahkan sejak tahun 1785 M 
hingga sekarang ini. Tetapi bagi kaum muslimin di Indonesia, bahkan 
termasuk Melayu di kawasan Asia Tenggara, apalagi para penuntut ilmu 
agama, nama Patani bukanlah nama yang asing, dan belum hilang dari catatan 
para sejarawan di abad modern ini. 
 Patani merupakan nama sebuah negeri Islam terkenal di tanah Melayu, 
Nusantara, yang menjadi pusat keilmuan Islam di Semenanjuang Melayu, 
karena di negeri ini terkenal dengan banyak para cendekiawan dan para ulama. 
Ulama yang terkenal pada zaman dahulu di Patani yaitu syekh Daud bin 
Abdullah al-Fathani, Ulama Nusantara yang paling banyak menghasilkan 
karya fiqih dalam Madzhab Syafi‟i. Beliau adalah ulama yang pertama menulis 
fiqih Madzhab Syafi‟i lengkap dengan seluruh judul kitab dan bab, kitab ini 
berjudul Hidayatul Muta‟allim wa‟Umdatul Mu‟allim, yang ditulis pada 
tahun1244 H/1828 M. Syekh Duad bukan hanya satu-satunya ulama Patani 
yang terkenal menghasilkan karya-karya berkualitas. di antara tokoh ulama 
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yang terkenal sekarang di Patani maupun di negeri-negeri melayu yang lain 
adalah Tuan Guru Haji Ismail Sepanjang. 
Nama asli beliau adalah Tuan guru Haji Ismail bin Umar, di daerah Patani 
beliau lebih akrab dipanggil Baba Eil, yaitu panggilan seorang Tuan Guru. 
Tuan guru Haji Ismail dilahirkan pada tahun 1955 M di kampung Dusun 
Sepanjang daerah Penarik. kira-kira 20 km dari ibukota patani. Karena berasal 
dari Dusun Panjang Patani, maka beliau lebih dikenal dengan “Baba Ismail 
Sepanjang al-Fathoni”. Ayahnya bernama Wan Uman bin Wan Abdul Latif bin 
Wan Abdul Karim, sedangkan Ibunya Siti Khadijah binti Ismail. Keduanya 
asal dari Patani, tetapi nenek dari ibunya berasal dari Johor, Malaysia. Tuan 
Guru Haji Ismail adalah anak lelaki Tunggal (anak bungsu) dari 3 bersaudara, 
dan kedua kakaknya perempuan. 
Tuan Guru Haji Ismail mendapat pendidikan awal di sekolah Rendah 
Kampung Dusun Sepanjang. Setelah menyelesaikan pendidikan di sekolah saat 
berumur 14 tahun beliau menyambung lagi pendidikan di pondok yang 
berdekatan dengan rumah beliau sekitar 200 meter. Pondok-pondok itu 
merupakan pesantren-pesantren tradisional yang hanya mempelajari ilmu-ilmu 
agama dengan mengkaji kitab lama peninggalan ulama masa lalu. 
Selama menutut ilmu beliau sering diantar oleh almarhum ayahnya. Selain 
itu, beliau juga mendalami ilmu tafsir, Hadits, Fiqih, Nahwu dan lain-lain 
dengan almarhum Tuan Guru Haji Abdul Rahman. Pada saat liburan semester 
Baba Eil atau Tuan guru Haji Ismail pergi ke pondok lain untuk belajar. Ketika 
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berumur 21 tahun, beliau berpindah ke pondok Haji Qadir Sekam (Baba Dea) 
yang terkenal dengan pendidikan ilmu tauhidnya sampai umur 30 tahun. 
Ketika di pondok haji Abdul Qadir Sekam beliau tidak hanya belajar namun 
juga menerima undangan untuk membantu mengajar kepada masyarakat 
sekitar.  
Diantara kitab-kitab yang dipelajari sebagian besar hampir sama dengan 
kitab-kitab yang ada di tanah Melayu, seperti di Indonesia, Malaysia dan 
lain-lain. Kata baba Ismail kitab yang dia pelajari ilmu nahwu yaitu kitab 
Mukhtashar Jiddan, Al-Kafrawi, Al-Kawakibud-Durriyah dan lain sebagainya. 
Sedangkan ilmu sharaf, beliau mempelajari kitab Al-Kailani. Dan ilmu 
Tauhid, adalah kitab seperti Kifayatul Awam, Jauharatut-Tauhid, Tijan 
ad-Darari, Gathul Majid dan lain-lain. Untuk ilmu fiqh, yaitu kitab Fathil 
Qarib, Hasyiyah Al-Bajuri, fathul Mu’in, I’anatuth-Thalibin. Untuk usul fiqh, 
diantaranya al-Waraqat dan al-Luma. Bagi Tingkatan selanjutnya adalah kitab 
Jam’ul Jawami, beliau juga mempelajari Irsyadul Fuhul. Kitab-kitab itu selalu 
dibaca dan dipelajari saat beliau tinggal di pondok.
40
 
Pada saat usia mencapai umur 29 tahun. Tuan Guru Haji Ismail 
memutuskan untuk membangun rumah tangga bersama Hajah Sabariah Binti 
Tuan Huru Haji Abdul Aziz (Pengarang kitab Misbahul Munir). dari 
pernikahan tersebut, beliau dikaruniai lima anak yang terdiri dua anak laki-laki 
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dan tiga anak perempuan. Ketika umur 31 tahun, beliau melanjutkan lagi 
menuntutkan ilmu ke Mekah dan tinggal disana selama 7 bulan. 
Pada tahun 1993, setelah kembali dari Makkah, barulah Tuan Guru Haji 
Ismail membuka pondok pesantren di daerah kampung Kubang Ikan, Provinsi 
Narathiwat yang dikenal dengan nama Ma‟had Darul Muhajirin. Pada tahun 
1998 M, pondok beliau telah berpindah ke kampung beliau sendiri yakni di 
kampung Dusun Sepanjang hingga sekarang rutinitas harian beliau dipenuhi 
dengan mengajar agama kepada pelajar yang datang dari berbagai daerah 
dalam maupun luar negara seperti Kamboja, Malaysia dan Burma tanpa 
memberikan biaya kepada muridnya. 
Hingga saat ini ada kurang lebih 200 pelajar yang sedang menuntut ilmu di 
pondok beliau. Proses belajar mengajar berlangsung satu tahun kecuali pada 15 
Sya‟ban (2 bulan). Untuk cuti hari raya Idul fitri dan Idul adha (1 minggu) serta 
bulan RabiulAwal (1 bulan). selain itu Baba Eil juga mengabdi kepada 
masyarakat dengan mengajar pada setiap hari Sabtu di Masjid Agung Patani 
dan setiap hari Ahad di Masjid Agung Yala. Dari pengajian-pengajian yang 
beliau adakan kepada masyarakat sering disiarkan juga di radio lokal.  
Selain mengajar, beliau juga mengisi waktu kosong dengan menelaah dan 
mengarang kitab. Tuan Guru Haji Ismail juga telah dilantik sebagai Ahli Fatwa 
Persatuan Ulama Fathoni. Diantara kitab karangan Baba Eil ialah “Mizan 
ad-Durari”, “Hikam Jawi”, “Mawaiz al-Iman”, “Mawaqif al-Marjan”, dan 
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banyak lagi karangan dalam bidang tafsir, hadis dan Qawaid. Selain itu, Baba 
Eil juga dilantik sebagai Ahli Jabatan kuasa Fatwa Persatuan Ulama Fathoni.
41
 
B. GAMBARAN UMUM TEMPAT PENGAJARAN TAFSJIR NUR 
AL-IHSAN 
1. Masjid Agung Pattani 
Masjid merupakan tempat shalat dan beribadah kepada Allah Swt. bahkan 
merupakan tempat yang memiliki peranan penting dalam mendidik 
masyarakat yang berilmu sebagaimana yang telah tercatat salam sejarah Islam. 
Masjid merupakan institusi pendidikan yang terpenting bagi setiap masyarakat 
Islam sehingga kini. Masjid mempunyai peranan penting dalam 
menyampaikanilmu agama kepada masyarakat. Kebiasaannya setiap masjid 
Selatan Thailand mempunyai tuan guru atau ustaz untuk menyampaikan ilmu 
agama kepada masyarakat. 
Pada tahun 1954, masyarakat pattani menyadari pentingnya Islam sebagai 
agama yang sangat dihormati oleh orang Pattani. Untuk membawa kedamaian 
dan kemakmuran kepada wilayah di empat provinsi perbatasan selatan yang 
mayoritas orang Islam maka pantas membangun masjid untuk menjadi pusat 
ibadah pada tempat itu. Dan lebih bagus untuk menjadi sentral bagi rakyat 
Thailand dan Orang-orang Islam di seluruh negeri. Karena itu Menteri 
menyetujui anggaran untuk pembangunan masjid pusat Pattani Kecamatan 
                                                          
41
http://tarbiyyahibnumasran.blogspot.com/2007/02/biografi-ringkas-mengenai-tuan-guru-hj.
html. Diakses pada tanggal 23 Mei 2019. Pukul 18.15 WIB. 
 
  
128 
Anoru, Distrik Mueang Pattani, yang luasnya sekitar setengah hektar. Menteri 
Negeri pada waktu itu melakukan perjalanan untuk meletakkan batu pertama 
pada 6 Juli 2500, pukul 10:00 pagi. 
Masjid pusat ini membutuhkan waktu 9 tahun untuk dibangun dan dihias 
Kemudian pada 25 Mei 1963, perdana menteri datang untuk membuka 
upacara, meresmikan masjid dan memberikan nama masjid ini dengan  
"Masjid Agung Pattani", Masjid ini dibangun dengan bangunan beton 
bertingkat seperti "Taj Mahal" di India.
42
 Diatas ada kubah empat sisi, di 
depan masjid ada kolam persegi panjang besar, di dalam masjid ada aula, di 
dalam aula ada singgasana yang tinggi dan sempit, yang merupakan tempat  
untuk membaca Khutbah pada saat shalat Jumat. Di dalam masjid dihiasi 
dengan marmer. 
Pada 21 Oktober 1993 M, Raja dan isterinya datang ke Masjid Agung 
Pattani untuk bertemu dengan para pemimpin Islam dan orang-orang di Masjid 
Agung Pattani Dan menyuruh menteri pendidikan waktu itu untuk merenovasi 
gedung Masjid Agung Pattani. Oleh karena itu Departemen Pendidikan telah 
menunjuk proyek ini untuk menyambut ulang tahun Raja, yang ke-50, pada 11 
November 1993 M Gubernur Pattani (Bp. Polakorn Suwanrath) 
menandatangani perintah Provinsi Pattani untuk melantikkan panitia 
koordinasi pembangunan Masjid Agung Pattani berjumlah 12 orang. Pada 17 
Desember 1993, staf Departemen Seni terdiri dari arsitek dan insinyur sipil 
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datang melihat daerah bangunannya untuk menjelajahi bangunan masjid 
tersebut.   
Pada 22 Desember 1993, Wakil Menteri Pendidikan, Bapak Pramote 
Sukhum, mengundang Bapak Udomsak Asawarangkun, Wakil Gubernur 
Pattani, Bapak Sawat Kaewsomboon, Asisten Petugas Pendidikan, Provinsi 
Pattani.Tuan Ab dul Wahab Abdul Wahab Ketua Majelis Islam Provinsi 
Pattani, Untuk menghadiri pertemuan rencana memperluaskan Gedung Masjid 
Agung Pattani Yang rapatnya diselesaikan sebagai berikut 
a.  Pemulihan dan perluasan bangunan untuk mempertahankan format 
aslinya. 
b.  Perluas dan tambahkan kedua bangunan (kanan dan kiri). 
c.  Tambahkan 2 menara. 
d. Gunakan bahan standar yang diproduksi di Thailand. 
Pada 19 April 1994 M. Departemen Pendidikan menugaskan departemen 
Agama untuk mendesain dan menganggaran untuk membaiki bangunan. kali 
ini jumlah 35.212.000 baht (tiga puluh lima juta dua ratus dua belas ribu baht 
saja) sekitar 1.5 miliar rupiah 
Masjid Agung Pattani sebagian besar digunakan sebagai tempat ibadah 
shalat 5 waktu, dan digunakan untuk shalat Jumat, shalat Idul-Fitri dan shalat 
Idul Adha. Banyak masyarakat muslim Thailand di daerah Pattani Dan daerah 
lain baik di dalam maupun luar negeri, terutama pada hari Sabtu saat ada 
pengajaran kitab tafsir, yang disampaikan oleh Tuan Guru Haji Ismail 
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sepanjang. Sekitar 3.000 orang yang datang untuk menambah pengetahuan dan 
pemahaman tentang prinsip-prinsip agama. Dan untuk kebenaran praktek 
keagamaan.
43
 Pada setiap hari Sabtu diadakan pengajian kitab tafsir, 
disampaikan oleh Haji Ismail Sepanjang pada jam 10.30-12.00, dan kitab yang 
diajarkan adalah Kitab Tafsir Nur al-Ihsan. Penganjian kitab tafsir Nur 
al-Ihsan oleh Baba Ismail yang dilakukan di Masjid Agung Pattani ini, telah 
dilaksanakan sejak tahun 1984 sampai sekarang, dimulai dari juz tiga. 
2. Masjid Agung Yala 
Masjid Agung Provinsi Yala terletak di no.735 Jalan Sirorot, Kecamatan 
Sateng, Kota Yala. Kabupaten Mueang Yala, provinsi Yala, dalam catatan 
sejarah mencatatkan bahwa pada tahun 1925 M, Usman Doloh membeli 
sebidang tanah di Kecamatan Sateng. Distrik Mueang Yala luas sekitar 250 
meter persegi, pembeli yaitu Usman Doloh beliau mengatakan bahwa jika ada 
orang yang mau membangunkan masjid, saya akan mewakafkan tanah ini. 
Pada tahun 1927 M Usman Doloh meninggal dunia. Dan pada tahun yang 
sama, Guru Haji Awae Haji Tantu, yang mempunya pondok di depan tanah 
tersebut mau membangun Masjid Agung Yala. Karena pemilik tanah sudah 
meninggal, jadi bapak Haji Awea mau membangun Masjid disitu. Maka beliau 
meminta izin ke saudara bapak Usman untuk membangun masjid di depan 
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pondok beliau. Ternyata tanah itu menjadi milik saudaranya setelah Usman 
meninggal. Jadi keputusannya tanah tersebut ternyata dijual. 
Tahun 1928 M, setelah membeli tanah dari saudara Usman. Masyarakat 
Yala mulai mempersiapkan untuk membangun Masjid Agung Yala. Tahun 
1932 M, mulai dibangun merupakan bangunan satu lantai, tiang-tiang kayu, 
genteng. Tahun 1935 M, Walikota Yaring mendengar kabar jika di Yala akan 
membangun Masjid Agung Yala, beliau mengatakan untuk genteng saya yang 
tanggung jawab. Pada tahun 1937 M, Walikota Yaring mengirimkan genteng 
untuk melengkapi atap masjid. 
 Pada tahun 1939 M, bapak Haji Yusuf mewakafkan tanah yang ada di 
sebelah selatan masjid 1 meter. Dan bapak Haji Useng juga mewakafkan tanah 
di sebelah utara luas 5 meter lebar 10 meter untuk dibangun tempat wudu. 
Tahun 1947 M, Haji Hama membawa uang banyak yang didapat dari 
masyarakat di Yala membayar kepada Masea untuk harga tanah. Tanah itu 
dibuat menjadi Makam untuk Masyarakat. Tahun 1982 M, Pemerintah telah 
memberikan dukungan keuangan jumlah 28,200,000 baht atau sekitar 1.22 
miliar rupiah sebagai renovasi dan perluasan masjid. Dan di tahun yang sama 
juga diresmikan menjadi Masjid Agung Yala. 
Tahun 2012 M, membangun gedung pertemuan dan kamar untuk istirehat 
bagi tamu, serta membangun kamar mandi perempuan yang lebih bagus. 
Tahun 2013 M, memperbaiki tempat mandi jenazah, memberbaiki kamar 
mandi umum dan membikin plat nama Masjid Agung Yala di depan Masjid.  
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Masjid ini adalah lembaga pemerintah. Setiap tahun banyak tamu 
mengkunjungi di Masjid ini. Masjid ini adalah tempat pertemuan bagi orang 
Islam di Provinsi Yala dan sekitarnya. Masjid ini aslinya merupakan bangunan 
tua yang mana setiap hari hampir 200-300 orang datang untuk beribadah. 
Kecuali hari Jumat dan dua hari raya hampir 3000 orang yang datang ke masjid 
ini.  
Adapun bentuk masjid adalah dengan desain seperti masjid di Prancis, 
kemudian acara di masjid Agung Yala, adalah ceramah setelah Asara, Setiap 
malam ada pengajian Al-Quran. Pada bulan Ramadhan hampir 1,000 orang 
yang solat taraweh di masjid ini. Pada 10 malam Akhir bulan Ramadhan ada 
400 orang yang I‟tikaf di sana.44 Kemudian pada setiap hari Ahad diadakan 
pengajian kitab tafsir, disampaikan oleh Haji Ismail Sepanjang pada jam 
10.30-12.00, dan kitab yang diajarkan adalah Kitab Tafsir Nur al-Ihsan. 
Penganjian kitab tafsir Nur al-Ihsan oleh Baba Ismail yang dilakukan di Masjid 
Agung Yala ini, telah dilaksanakan sejak tahun 1986 M sampai sekarang, 
dimulai dari juz empat. 
3. Pondok Pesantren Darul Muhajirin 
Pesantren Darul Muhajirin merupakan pondok pengajian kitab yang 
terletak di kampung Dusun Sepanjang, No. 112/1 M.6 Kecamatan Bannok, 
                                                          
44 https://yalacentralmosque.wordpress.com/about/. diakses pada tanggal 23 Mei 2019, pukul 
09.11 WIB. 
 
  
133 
Kabupaten Panarek, Provinsi Pattani di bagian Selatan Thailand. Dilihat dari 
posisi kampung Dusun Sepanjang memiliki letak geografis yang cukup bagus. 
Pesantren Darul Muhajirin memiliki tanah luasnya kurang lebih 8 hektar, di 
dalam kawasan pesantren memiliki bangunan-bangunan tempat ibadah, tempat 
pengajian, tempat belajar, pondok-pondok (tempat tinggal pelajar) dan 
beberapa rumah masyarakat. Pesantren Darul Muhajirin dikelilingi dengan 
sawah yang demikian masyarakat setempat.
45
 
Ada dua fakta yang menjadi latar belakang berdirinya lembaga tersebut, 
pertama karena ada tekanan dari luar yaitu dari masyarakat yang mendesak 
para ulama untuk membangun pesantern ini, dan kedua tekanan dari dalam 
yaitu para ulama merasa berkewajiban untuk mendidik anak-anak bangsa dan 
menjaga naskah-naskah bangsa, supaya mereka mengenali Islam secara 
mendalam dan menjaga jati diri bangsa melayu Patani. Ketika itu Tuan Guru 
Haji Ismail baru pulang dari tanah suci Makkah. Beliau melihat keadaan 
masyarakat Patani pada masa itu banyak dalam keadaan tenggelam  (keadaan 
umat melayu pattani saat itu nilai Agama dan Budaya melayu seakan-akan 
hilang karena dipengaruhi oleh Siam Budha). Beliau mengundang beberapa 
ulama yang pada masa beliau bermusyawarah bagaimana untuk membina 
pemuda pemudi masyarakat patani supaya tidak melupakan ajaran-ajaran 
Islam dan jati diri mereka.maka hasil musyawarat tersebut semua bersepakat 
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untuk mendirikan pondok pesantern. Setelah itu berdirikan lembaga 
pendidikan agama Islam yaitu Pesantern Darul Muhajirin.
46
 
Pesantern Darul Muhajirin didirikan oleh seseorang ulama Patani yaitu 
“Tuan Guru Haji Ismail bin Umar al-Fathoni” atau dikenal oleh masyarakat 
Patani dengan nama “Baba Ismail Sepanjang”, yang diberikan nama pesantern 
“darul Muhajirin” yang berarti “tempat berhijrah”. pada pertama pesantern ini 
diberikan nama Pondok Ma‟had Darul Muhajirin dan setelah itu mereka 
menggantikan nama menjadi pesantren Darul Muhajirin karena beliau 
mengatakan jika menggunakan kalimat ma‟had itu harus mempunyai kelas 
dalam mendidik, tapi di pesantren beliau hanya mengjar kitab-kitab kuning dan 
kitab arab. Pengajian di pesantren ini tidak mengajar secara berkelas tapi beliau 
mengajar di dalam masjid. Pesantern ini adalah pesantren salafiyah yang telah 
berdiri kurang lebih 26 tahun sejak dari tahun 1993 M sampai sekarang tahun 
2019 M. 
Pada tahun 2005 M Pesantren Darul Muhajirin pernah disangka oleh 
pemerintah Thailand bahwa pesantren ini menjadi tempat latihan dan 
melindung oleh para-para perjuang kemerdekaan. Pesantren Darul Muhajirin 
juga pernah diperiksa oleh pihak pemerintah Thailand dan menahan 
murid-murid yang disangka bahwa yang ditahan itu adalah pembrontak. Dari 
hasil mereka memeriksa di pesantren tidak ada bukti apapun yang menyatakan 
bahwa pesantren sebagai tempat latihan dan melindung perjuang. Setelah itu 
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pemerintah minta kepada Baba supaya daftar nama pondok untuk berada di 
bawah pemerintah Thailand, tetapi Baba tidak mau bekerja sama dengan pihak 
pemerintah Thailand karena kata Baba “Pondok ini adalah milik orang Islam, 
tidak boleh ada di bawah orang yang bukan Islam”47 Kemudian pada setiap 
hari Ahad diadakan pengajian kitab tafsir, disampaikan oleh Haji Ismail 
Sepanjang pada jam 14.30 sampai waktu Ashar, dan kitab yang diajarkan 
adalah Kitab Tafsir Nur al-Ihsan. Penganjian kitab tafsir Nur al-Ihsan oleh 
Baba Ismail yang dilakukan di Pondok Darul Muhajirin ini, telah dilaksanakan 
sejak tahun 1993 M sampai sekarang, dimulai dari juz satu. 
C. METODE PENGAJARAN TUAN GURU HAJI ISMAIL  
Suatu metode tidak bisa berdiri sendiri, melainkan di pengaruhi oleh 
faktor-faktor lain. Oleh karena itu, agar menjadi efektif maka guru harus 
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut. Hal tersebut adalah supaya guru 
lebih mudah dan memahami dalam menetapkan metode yang paling tepat dan 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. Secara umum, yang menjadi 
pertimbangan Baba Ismail dalam pemilihan dan penentuan metode adalah 
tujuan pengajaran, peserta, bahan pengajaran dan lingkungan pengajian. Untuk 
itu penulis menyajikan pandangan dan pemikiran yang digunakan beliau 
dalam pemilihan metode tersebut baik di pondok ataupun di masjid. 
Untuk mengetahui metode pengajaran Tuan Guru Haji Ismail Sepanjang 
dalam pemilihan dan penentuan metode pengajian tafsir Nur al-Ihsan, penulis 
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melakukan wawancara dan observasi terhadap Tuan Guru Haji Ismail 
Sepanjang. Pemikiran beliau dalam pemilihan dan penentuan metode 
pengajaran tafsir Nur al-Ihsan meliputi tiga faktor utama yaitu, pemikiran 
terhadap tujuan pengajaran, pemikiran terhadap peserta dan pemikiran 
terhadap lingkungan belajar.
48
 
Tujuan pengajaran Tuan Guru Haji Ismail Sepanjang adalah untuk 
memberi penjelasan yang juga mempunyai tingkatan-tingkatannya. Tingkatan 
tersebut dipengaruhi oleh keadaan jamaah itu sendiri. Jika mengajar di Masjid 
maka pembahasannya tidak terlalu dalam sehingga mudah dipahami. Jika 
mengajar di pondok maka pembahasannya akan merinci dan mendalam. 
Perbedaan tujuan pengajaran yang diinginkan tersebut sangat mempengaruhi 
pemilihan dan penentuan metode menurut pendapatnya, sehingga metode 
pemberian dan teknik penjelasan itu berbeda karena berbedanya tujuan yang 
diinginkan oleh guru dan jamaahnya.  
Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa tujuan pengajaran Tuan Guru Haji 
Ismail Sepanjang mempertimbangkan aspek pertanggungjawaban atas ilmu 
yang dipelajari. Sebagaimana murid yang berada di pondok tujuan pengajaran 
yang dibuat Tuan Guru Haji Ismail Sepanjang secara mendalam dan mendetail 
atas ilmu-ilmu yang diajarkan. Beda dengan jamaah-jamaah yang ada di 
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masjid, yang hanya diajarkan sebatas pengetahuan untuk keperluan dirinya 
sendiri. Karena umumnya murid berasal dari golongan orang awam.
49
 
Berdasarkan hal tersebut, guru harus menyesuaikan antara metode dan 
lawan bicaranya untuk mencapai tujuan pengajaran yang diinginkan. 
Sebagaimana murid yang berada di pondok harus disediakan bahan belajar 
yang berbasis kitab-kitab dan bahasa Arab dan Melayu. Sedangkan di masjid 
hanya diajarkan kitab-kitab yang berbahasa Melayu. Karena banyak jamaah 
yang dari golongan orang awam. 
Hal ini dikarenakan pengajian di pondok berbeda tujuannya dengan 
jamaah-jamaah di masjid. Karena di pondok mempelajari ilmu-ilmu agama 
bukan hanya untuk mengetahui dan beramal saja, tujuan mereka adalah untuk 
mendalami ilmu dan pelajaran supaya mereka nanti akan mengajarkan 
ilmu-ilmu tersebut kepada masyarakat, dan sebagian besar jamaah-jamaah 
yang berada di masjid mereka bertujuan untuk memahami ilmu-ilmu agama 
serta beramal bagi dirinya sendiri. Menurut Tuan Guru Haji Ismail beliau 
mengatakan tujuan pengajaran saya adalah untuk memberikan pencerahan 
bukan untuk menjatuhkan atau memperolok orang lain50 
Tuan Guru Haji Ismail Sepanjang juga menyampaikan pelajaran dengan 
tenang, lemah lembut dan juga tutur bahasa yang lembut. Sekali-kali Tuan 
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Guru Haji Islmail juga menyisipkan kata-kata guyonan sewaktu memberikan 
contoh dalam pengajarannya. Sehingga hal ini menjadi pengajaran semakin 
kondusif serta lebih menyenangkan dan para jammah dapat menyerap ilmu 
dengan mudah. Secara keseluruhan, sistem pengajaran tafsir yang digunakan 
dalam pengajaran di pondok dan masjid adalah dengan menggunakan sistem 
pengajaran tradisional.  
Sistem ini dilakukan dengan caranya guru membacakan kitab dan para 
muridnya membawa kitab yang sama, lalu para murid mendengarkan dan 
menyimak bacaan, penjelasan guru. Serta mencatat apa yang di jelaskan oleh 
gurunya. Pengajaran yang dilakukan oleh Tuan Guru Haji Ismail Sepanjang 
dilaksanakan di pondok dan Masjid yang banyak dihadiri oleh murid-murid 
dengan kebutuhan tersebut, maka metode yang jadi pilihan Tuan Guru Haji 
Ismail Sepanjang adalah metode ceramah.  
Dalam setiap pertemuan Tuan Guru Haji Ismail menjalankan proses 
pengajaran dengan beberapa langkah tertantu. Metode ceramah adalah metode 
yang paling dominan digunakan di masjid dan pesantren yang dikombinasikan 
dengan metode lain seperti cerita (kisah), pengulangan (taqrar), 
nasihat-nasihat, dan memberi contoh. Setiap proses pengajarannya mempunyai 
keunikan yang digunakan dan sikap yang berbeda. 
Metode ceramah dalam hal ini digambarkan sebagai cara penyampaian 
atau pengajian bahan belajar dengan menggunakan alat perantaran berupa 
suara oleh seorang guru. Fokus dari pengajarannya bukan sekadar 
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menyampaikan infomasi, akan tetapi di dalamnya mempunyai unsur-unsur 
dakwah, dengan arti mengajarkan, membimbing, memimpin dan mengajak 
manusia kepada jalan yang baik dan bener serta melarang dari jalan-jalan yang 
buruk dengan cara yang pantas dan bijaksana. Memberi pelajaran yang baik 
dan mendiskusi dengan cara yang baik. Jumlah murid-murid yang besar di 
pondok dan masjid, metode yang baik adalah metode yang dapat 
menyampaikan bahan pelajaran kepada keseluruhan pesertanya. 
 Metode ceramah (dakwah) yang dugunakan Tuan Guru Haji Ismail 
Sepanjang diiringi dan disertai dengan beberapa metode dan teknik yang lain. 
Metode yang sering digunankan adalah di antaranya metode tanya jawab, 
metode memberi contoh, metode pengulangan, metode menceritakan 
kisash-kisah dan sekaligus nasehat. Keunggulan dan kelebihan metode Tuan 
Guru Haji Ismail Sepanjang dapat dikategorikan dari segi etika dalam 
mengajar (berbicara) dan sifat keperibadian Tuan Guru Haji Ismail Sepanjang. 
Dari kepribadian yang dimiliki serta etika dalam mengajar itulah yang 
melahirkan sebuah metode pengajaran hingga metode tersebut disukai oleh 
para murid-murid dan masyarakat yang belajar di Masjid.51 
Diantaranya keunggulan dan kelebihan metode ini adalah: 1) etika dalam 
mengajar (berbicara) yaitu perkataan dan penjelasan yang lemah lembut, 
perkataan yang bener dengan didasari pengetahuan, jelas dalam penjelasan, 
perkataan yang bertata krama, dan menyenangkan serta mudah dipahami. 2)  
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sifat keperibadian Tuan Guru Haji Ismail Sepanjang. yaitu sifat-sifat tersebut 
didasari atas nilai ikhlas dan tulus, tawadhu, beradab, serta pemahaman yang 
mendalam dan pemahaman yang tajam terhadap murid dan lingkungan. 
Langkah-langkah pengajaran Tuan Guru Haji Ismail memulai dengan 
baca basmalah, sholawat Nabi, mengucap puji-puian kemudian membacakan 
sekitar sepuluh ayat lalu menghuraikan satu persatu dan menjelaskan lebih 
mendalam pada kalimat yang sulit dipahami. Kemudian memasukan ilmu 
nahwu dan sharaf pada setap ayat serta memasukan kaidah-kaidah yang 
berkaitan, baik dari aspek balaqhah (bahasa) maupun aspek yang lainnya 
seperti israiliyat, perbedaan qiraat dan sebagainya. Untuk ayat yang berisi 
tentang kisah, beliau menjelaskan lebih mendalam dan detail. Setelah itu 
dibuka pertanyaan umum (boleh diluar penjelasan pada hari tersebut). kemudia 
beliau menjelaskan setiap pertanyaan sekitar 15 menit, kalau masih ada 
pertanyaan akan dijawab pada pertemuan selanjutnya. Lalu mengakhiri dengan 
doa penutup secara singkat. 
Dalam setiap proses pengajaran Baba Ismail baik di masjid maupun 
pesantren, penulis merasakan kepentingan ilmu agama dan kehormatan atas 
kemuliaan para ulama terdahulu. Demikian terlihat dari langkah pertama yang 
mulai dengan sebutan nama Tuhan serta Sholawat atas Nabi, tak lupa juga 
berdoa kepada pengarang kitab yang akan dibaca. Sebab sumber utama ilmu 
dalam setiap pengajaran adalah kitab karangan ulama, sedangkan guru 
hanyalah penyampai atau penerus apa yang dikatakan oleh ulama. Sehingga 
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dari hal tersebut dapat diketahui bahwa, Tuan Guru Haji Ismail sangat 
menjunjung tinggi ilmu pengetahuan. 
Ketika menyampaikan pengajarannya, penulis dapat merasakan begitu 
dalam dan luasnya ilmu keagamaan yang beliau kuasai. Selain dari itu, penulis 
dapat mengetahui bagaimana cara Tuan Guru Haji Ismail dalam menggunakan 
metode pengajarannya, diantaranya adalah mengkombinasikan metode dengan 
metode yang lainnya. Beberapa teknik penjelasannya dapat menentukan 
banyaknya perhatian yang diberikan sesuai dengan tujuan pengajaran serta 
perbedaan lawan bicara atau jama‟ahnya. 
Selain itu, Tuan Guru Haji Ismail juga mempunyai dan memunculkan 
kewibawaannya tersendiri, seperti dalam penampilan (memakai gamis dan 
serba putih), mimik (gerak tubuhnya), tutur kata serta akhlaknya yang dapat 
menggambarkan sosok ulama yang sebenarnya, karena hal tersebut akan 
mempengaruhi efektifitas pengajaran diajarkannya. 
BAB IV 
KARAKTERISTIK PENGAJIAN BABA ISMAIL 
A. CIRI KHAS PENGAJIAN TAFSIR NUR AL-IHSAN OLEH BABA 
ISMAIL 
Baba Ismail memilih kitab Nur al-Ihsan untuk diajarkan kepada masyarakat 
Patani, diawali dengan ketidaksengajaan membeli sebuah kitab tafsir berbahasa 
Melayu. Karena Baba Eil suka mengoleksi dan membeli kitab-kitab, beliau 
membeli kitab 4 jilid di sebuah toko buku, yang kemudian langsung disimpan di 
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lemari. Setelah beberapa tahun, beliau di undang untuk menyampaikan kajian tafsir 
di Masjid, pada saat itu beliau ingat telah membeli kitab yang belum sempat dibaca, 
karena ada undangan tersebut, darisanalah Baba Ismail membaca dan terus 
mengkaji kitab Tafsir Nur al-Ihsan.
52
 
Sebelum mulai pengajian Baba Ismail berjabat tangan dengan hampir semua 
jamaah yang mengikuti pengajian tersebut. Baba ismail membuka dengan salam 
lalu basmalah dan mengucap rasa syukur kepada Allah Swt., kemudian shalawat 
Rasulullah, penghormatan kepada para sahabat, tabi‟in dan para orang-orang yang 
bertaqwa, setelah itu langsung masuk kepada pengajaran tafsir. Beliau membaca 
beberapa ayat yang akan dijelaskan kepada para jamaah, dan jamaah hanya 
mendengarkan atau tidak mengikuti bacaan yang dilakukan oleh Baba Ismail. 
Pada setiap pengajian, beliau hanya menjelaskan sekitar lima sampai sepuluh 
ayat dan menjelaskan tema dari ayat yang dibacakan tersebut. Misalnya pada QS. 
Al-Furqan ayat 50-55, Baba Ismail menjelaskan bahwa ayat-ayat ini membahas 
tentang kenikmatan Allah yang diberikan kepada semua makhluk, baik kepada 
orang yang beriman maupun orang yang kufur terhada nikmat Allah. Orang-orang 
yang mengaku beriman wajib percaya kepada hal-hal yang gaib, kepada semua 
Rasul (tidak memilih-milih pada Rasul tertentu), dan wajib percaya apa saja yang 
disampaikan, oleh karena itu kita harus senantiasa menjaga iman.  
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Baba Ismail dalam menjelaskan tentang iman menganalogikan dengan ibadah 
shalat, yang mana ibadah shalat ada rukun dan syarat, juga ada hal-hal yang 
membatalkan shalat. Demikian juga dengan iman, oleh karena itu kita harus 
menjaga keimanan dari hal-hal yang membatalkan keimanan. Dalam mengajarkan 
kitab tafsir Nur al-Ihsan, Baba Ismail tidak serta merta membacakan kitab tafsir 
Nur al-Ihsan. Namun beliau menambahkan penjelasan dan keterangan sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya. Ciri khas pengajian tafsir Nur al-Ihsan oleh 
Baba Ismail diantaranya :  
1. Menambahkan penjelasan terkait bahasa Arab 
Dalam tafsir Nur al-Ihsan karya Muhammad Sa‟id bin Umar pada QS. 
Al-Furqan ayat 50 ditafsirkan dengan, dan sungguh kami paling-paling akan 
dia air antara mereka itu sekalian bumi rata dengan air hujan supaya ingat 
mereka itu akan nikmat Allah dengannya maka beriman mereka itu, maka 
bantah kebanyakan manusia daripada beriman melaikan kufur jua akan 
nikmat Allah itu. Baba Ismail menambahkan pengetahuan bahasa arab terkait 
nahwu dan sharaf. Huruf lam pada kata  َْدَقنو sebagai lam jawabul qasam 
mandukh atau muwaddiatun lil qasam, huruf wau merupakan bentuk sumpah 
(qasam) sedangkan merupakan bentuk ta’kid (penegasan), sehingga dari kata 
walaqad bermakna sungguh dengan sangat-sangat sungguh sebagai 
penegasan untuk kalimat selanjutnya.  
Dan pada kata َاى ف َّرَص (sharrafna), yang ditafsirkan Muhammad Sa‟id 
dengan paling-paling, dijelaskan oleh Baba Ismail dengan menggunakan 
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bahasa Melayu Patani, mengingat bahasa Melayu Malaysia pada saat 
penulisan tafsir berbeda dengan bahasa masyarakat di Selatan Thailand, kata 
sharrafna diganti dengan meratakan. Kata sharafa bermakna paling (berubah), 
sedangkan sharrafa bermakna paling-paling (berubah-ubah), seperti halnya 
kata qatha’a berarti memotong namun bagiannya menjadi besar, sedangkan 
qaththa’a berarti memotong-motong sampai bagian menjadi kecil. Baba Ismail 
juga menjelaskan fungsi dari sharaf yaitu li tahwil (untuk mengalihkan). 
Misalnya dari bentuk awal dharaba berubah menjadi yadhribu kemudian 
berubah menjadi dharibu. 
2. Menambahkan penjelasan terkait sejarah 
Selain menambahkan pengetahun kepada para jama‟ah tentang bahasa 
Arab, ciri khas dari pengajian Baba Eil yaitu membahas secara mendalam 
terkait kisah-kisah terdahulu. Misalnya penjelasan terkait hujan, yang mana 
pada masa nabi Nuh, ada seseorang yang mengadu kepada beliau, mengapa 
hujan tidak pernah turun, musim kemarau sangat panjang yang menyebabkan 
pohon-pohon mati dan para wanita tidak bisa melahirkan anak ? kemudian 
nabi Nuh menjawab yang diabadikan dalam al-Qur‟an Surah Nuh ayat 10-12. 
 ْمُك  دِد  ُميَوْ،اًراَر  دِمْمُك َيهَعْءآَم َّسناِْمِس  ُريْ،اًراَّفَغَْناَكُْهَِّوإْ  مُكَّبَرْاوُِرف  َغتساُْت ُهَقف
ْْ.اًراه َوأْ  مُكَّنْ  مَع  َجيَوٍْتاَّىَجْ  مَُكنْ  مَع  َجيَوَْه ِيَىبَوٍْلَى  َمِؤب  
Maka saya berkata (kepada mereka), mohonlah ampunan kepada 
Tuhanmu, sungguh dia Maha Pengampun, niscaya Dia akan menurunkan 
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hujan yang lebat dari langit kepadamu. Dan Dia memperbanyak harta dan 
anak-anakmu, dan mengadakan kebun-kebun untukmu dan mengadakan 
sungai-sungai untukmu. 
Kalian cukup istighfar saja, nanti Allah akan turunkan hujan, setelah itu 
Allah akan bantu masalah-masalah yang kalian hadapi. Oleh karena itu, para 
ulama mengambil pelajaran dari kisah tersebut, apabila kita ada masalah, maka 
solusinya banyak istighfar. Karena jika tidak mengingat kepada Allah, maka 
Allah akan menutup nikmat-nikmat yang kita miliki. 
Kisah lain yang diceritakan oleh Baba Eil yaitu dalam QS. Asy-Syu‟ara 
ayat 160-175 yang membahas tentang kisah nabi Luth as. yang menghadapi 
kaum Sodom, Baba menjelaskan bahwa nabi Luth bukanlah orang asli negeri 
tersebut, karena beliau hijrah dari negeri Irak bersama nabi Ibrahim as. yang 
merupakan keponakannya, ketika sampai di negeri Syam mereka berpisah dan 
nabi Ibrahim menetap di Palestina sedangkan nabi Luth di negeri Sodom 
(Yordania). Pada saat hijrah tersebut, nabi Luth masih dalam kondisi lajang 
(belum menikah) dan menikah dengan dua orang wanita di negeri Sodom, dari 
pernikahan tersebut, mereka dikaruniai dua orang anak perempuan, yang satu 
beriman dan yang satu kafir. 
Ketika nabi Luth diangkat sebagai utusan Allah, timbulah masalah dalam 
menyampaikan ajarannya, karena nabi Luth bukan asli orang Sodom, sehingga 
penduduk asli Sodom merasa terganggung dengan seruan nabi Luth. Baba Eil 
kemudian menambah, ketika suatu kaum mendurhakai seorang nabi, berarti ia 
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mendurhakai seluruh, karena risalah yang dibawa oleh utusan Allah dari nabi 
Adam sampai nabi Muhammad merupakan seruan yang sama, yaitu 
menyembah Allah dan melarang perbuatan maksiat. 
3. Menambahkan penjelasan terkait qira’ah 
Qira’ah meruakan masdar dari qara’a yang berarti bacaan, sedangkan 
menurut istilah qira’ah adalah perbedaan lafaz-lafaz al-Quran baik dari segi 
huruf-hurufnya, mengucapannya, dan lain-lain yang dinisbatkan kepada suatu 
imam yang diperoleh melalui sima’i (mendengar bacaan langsung dari nabi 
muhammad) atau naqli (riwayat).
53
 
Selain menambahkan pengetahuan tentang nahwu, sharaf dan sejarah, 
Baba Ismail juga menjelaskan terkait perbedaan qira’ah dalam al-Qur‟an. 
Misalnya dalam QS. An-Naml ayat 7, menurut qira’ah riwayat „Ashim, 
Hamzah dan al-Kisa‟i pada kata ٍَْسَبقٍْبَاهِِشب dibaca dengan bisyihabin qabasin 
yaitu dengan tanwin pada huruf ba’, karena qabas menjadi badal pada syihab. 
Sedangkan qira’ah lain yaitu Nafi‟, Ibnu Katsir, abu „Amru dan ibnu „Amir 
membacanya dengan bisyihabi qabasi, tidak membaca tanwin pada huruf ba’ 
karena sebagai idhafah lil bayan (penyandaran sebagai penjelas). 
4. Menghubungkan terkait kehidupan masyarakat sekitar 
                                                          
53
 Nur Efendi dan Muhammad Fathurrohman. Studi Al-Quran; Memahami Wahyu Allah 
secara Lebih Integral dan komprehensif. (Yogyakarta : teras, 2014) h. 203 
  
147 
Misalnya dalam menjelaskan potongan ayat ًْءآمْ ءآمَسناْ َهِمْ اىنزَوأَو
اًر ِيثَكْ َّيسَاَوأَوْ اًمعَوأْ َاى َقهَخْ ا َّمَمْ َُهِيقسوَوْ ًات ي َّمْ ًةَد َهبْ ِِهبْ َِىيحِىنْ ،ار  ُىهط dan telah 
Kami turunkan dari langit air yang sangat bersih, agar dengan air itu Kami 
menghidupkan negeri yang mati dan Kami memberi minum sebagian yang 
telah Kami ciptakan yaitu hewan-hewan ternak dan manusia yang banyak. 
Baba Ismail menjelaskan kata thahura dengan air hujan yang suci dan 
mensucikan. Selain air tersebut digunakan untuk membasuh, dapat juga 
menghilangkan rasa haus pada diri kita. Serta dapat menghidupkan negeri yang 
mati, karena itu pada musim kemarau, Allah menurunkan hujan sehingga 
tanaman menjadi hijau dan dapat menghidupkan suatu negeri. Kata an’ama 
(hewan-hewan ternak) lebih didahulukan daripada anasiya (manusia), karena 
pada hewan ternak tersebut, manusia dapat mengambil banyak manfaat 
darinya, misalnya dapat menyembelih kemudian memakan dan dapat 
dijualbelikan. Begitu besar nikmat Allah yang telah diberikan kepada kita 
semua, oleh karena itu kita wajib untuk mensyukuri nikmat-nikmat Allah. 
Baba Ismail mencoba mengajak dan mengingatkan kepada para jama‟ah 
yang hadir akan pentingnya mensyukuri nikmat Allah yang diberikan kepada 
manusia. Beliau menjelaskan manfaat air dan hewan ternak bagi 
keberlangsungan kehidupan manusia. Allah turunkan hujan pada suatu negeri 
sebagai bentuk keberkahan, agar dapat menumbuhkan tanaman, yang dari 
tanaman tersebut dapat dimakan oleh hewan ternak, dan dari hewan-hewan 
ternak tersebut dapat dimakan oleh kita semua. 
  
148 
Misalnya dalam menjelaskan kata makar pada QS. An-Naml ayat 
50 َْن  وُرُع  َشيَلَْ  ُمه َّوْ اًر  كَمْ َاو  رَكَم َّوْ اًر  كَمْ اوُرَكَمَوْ , Baba Ismail menjelaskan terkait 
kata makar, namun perlu diketahui dahulu, bahwa kata tersebut tidak ada 
dalam kamus kesehariaan masyarakat patani, oleh karena Baba Ismail 
menjelaskan kata makar diganti dengan kata pain, agar masyarakat dapat 
mengetahui dengan mudah kata yang dimaksud, kata pain artinya perbuatan 
menjebak secara sembunyi-bunyi atau tipu daya untuk mencelakakan orang. 
B. TEMPAT PENGAJIAN TAFSIR NUR AL-IHSAN OLEH BABA ISMAIL 
Baba Ismail telah memberikan kajian di beberapa tempat ketika beliau masih 
menjadi santri, kemudian setelah beliau selesai belajar di sebuah Pesantren, 
semakin banyak kegiatan-kegiatan yang beliau lakukan dalam mendakwahkan 
agama Islam. Namun atas kehendak Allah, Baba Ismail diberikan ujian berupa sakit 
beberapa bulan, sehingga beliau berhalangan untuk memberikan kajian di berbagai 
tempat. Setelah Baba Eil sembuh, masih banyak yang menyuruh untuk mengisi di 
berbagai masjid, akan tetapi Baba Ismail sudah tidak mau dengan 
mempertimbangkan kesehatan dan kekuatan fisiknya. 
Baba Ismail hanya memilih dua tempat yang dijadikan kajian yaitu masjid 
Agung Patani dan Yala, karena tempat tersebut digunakan untuk umum. Sedangkan 
beliau juga memberikan kajian tafsir Nur al-Ihsan di Pesantrennya sendiri, yaitu 
Darul Muhajirin, yang bertujuan agar saling mengenal antara santri dengan 
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masyarakat sekitar.
54
 Untuk memahami penyampaian pengajian yang dilakukan 
oleh Baba Ismail dalam menjelaskan tafsir Nur al-Ihsan, penulis akan 
mengemukakan wawancara kepada jama‟ah yang menghadiri tiga tempat tersebut. 
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 Hasil wawancara Tuang Guru Haji Ismail Sepanjang, Pendiri Pondok Darul Muhajirin 
Patani Thailand Selatan, Pada tanggal 4 Desember 2019. Pukul 15.00. 
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1. Pengajian di Masjid Agung Pattani 
Pengajian ini dilaksanakan pada setiap hari Sabtu pukul 10.30 pagi sampai 
waktu Dhuhur. Pengajian tersebut diawali dengan mengkaji tafsir Nur al-Ihsan 
kurang lebih satu jam, dilanjutkan sesi tanya jawab, pertanyaan bisa terkait 
kehidupan sehari-hari (umum), biasanya ditulis dalam kertas atau ditanyakan 
langsung, setelah Baba Ismail menjawab pertanyaan dilanjutkan mengkaji 
kitab Tauhid sekitar 15 menit. 
Para jamaah yamg mengikuti pengajian Baba Ismail terdiri dari beragam 
usia mulai dari anak kecil, anak muda hingga orang tua. Ada yang mengikuti 
pengajian karena suka terhadap gurunya, seperti Zulkifli yang berasal dari 
Pattani. Sedangkan Abdulaziz, Muhammadnasir dan Abdullah suka dengan 
penyampaian Baba Ismail karena menggunakan bahasa kampung dan kitab 
yang dibahas adalah kitab berbahasa Melayu. Ada juga yang baru mengetahui 
Baba Ismail ketika mengikuti pengajian tersebut.  
Sebagian besar memahami apa yang disampaikan oleh Baba Ismail 
dengan mudah, walaupun ada beberapa yang awalnya kesulitan untuk 
menerima penjelasan Tafsir Nur al-Ihsan. Masyarakat sangat antusias terhadap 
pengajian Baba Ismail, hal ini dibuktikan dengan banyaknya masyarakat yang 
sudah mempunyai kitab Nur al-Ihsan, dan banyak juga yang menanyakan 
terkait masalah kehidupan sehari-hari, karena terlalu banyak pertanyaan 
sampai tidak bisa dijawab semua pada pertemuan itu. 
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Abdulaziz yang bekerja sebagai guru SMA sangat antusias mengikuti 
pengajian tersebut, ia mengikuti untuk menambah wawasannya sendiri dan 
untuk murid-muridnya. Karena setelah mengkuti pengajian, ia mengajarkan 
kepada murid-muridnya yang telah dilakukan sekitar dua sampai tiga tahun. 
Abdulaziz tidak hanya mengikuti pengajian Baba Ismail di masjid Agung 
Patani saja, bahkan ia mengikuti pengajian Baba Ismail di Pondok Pesantren 
Darul Muhajirin yang diadakan setiap hari Minggu pukul 14.30 siang.55 
Sedangkan Zulkifli yang pekerjaannya sebagai seorang nelayan, awalnya 
sulit untuk memahami apa yang disampaikan oleh Baba Ismail. Karena ilmu 
agama yang ia miliki hanya sedikit, sehingga ia tidak tahu sama sekali isi kitab 
Nur al-Ihsan. Namun ia selalu menyempatkan untuk datang di sela-sela waktu 
kerjanya. Karena hampir setiap harinya ia berada di laut, sedangkan pada hari 
sabtunya ia selalu meluangkan waktu untuk pergi ke Masjid Agung Pattani. 
Zulkifli sangat suka terhadap pengajaran Baba Ismail karena ketika beliau 
menyampaikan ada guyonannya juga, dengan begitu ia tidak merasa bosan 
untuk menghadiri pengajian tersebut. Zulkifli juga senang terhadap semangat 
Baba Ismail dalam menyampaikan ilmu agama mengingat bahwa usianya 
sudah beranjak tua.56 
Yusuf Ali selalu mengusahakan untuk ikut ke pengajian kalau tidak 
adahalangan apapun, ia sangat antusias mengikuti pengajian di Masjid Agung 
Pattani. Ia langsung membeli kitab Nur al-Ihsan, bahkan ia mencoba membaca 
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 Wawancara Abdulaziz yang dilakukan pada hari sabtu 8 Desember 2018, pukul 09.20. 
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 Wawancara Zulkifli yang dilakukan pada hari sabtu 8 Desember 2018, pukul 09.20. 
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sendiri ketika di rumah walaupun tidak terlalu paham. Ia semangat untuk 
membaca kitab tersebut. Penjelasan Baba Ismalil yang Yusuf Ali suka yaitu 
tentang cerita Nabi dan membandingkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
dapat mengambil pelajaran dari kisah tersebut. 57 
Sedangkan Muhammadnasir awalnya hanya diajak sama teman, setelah 
mengikuti beberapa kali ia senang dengan cara penyampain Baba Ismail yang 
mudah dipahami walaupun rumahnya jauh perjalanan kurang lebih 2 jam, 
namun ia mewajibkan dirinya serta semua keluarganya untuk mengikuti 
pengajian tersebut. Muhammadnasir mengatakan bahwa pengajian seperti ini 
tidak boleh disia-siakan, agar ilmu yang ia peroleh dapat membantu 
menjauhkan diri dari perbuatan maksiat.58 
Penyampaian Baba Ismail terbilang cukup sederhana karena jama‟ah yang 
datang sebagian besar masih orang awam perihal agama. Sebenarnya Baba 
Ismail juga menjelaskan terkait ilmu nahwu dan sharaf, namun hanya sebatas 
dasar-dasarnya saja. Dari wawancara yang penulis lakukan, masih banyak 
yang belum mengetahui terkait ilmu-ilmu tersebut, namun setelah mengikuti 
beberapa kali pertemuaan masyarakat mulai pelan-pelan paham terhadap 
penyampaian Baba Ismail. 
2. Pengajian di Masjid Agung Yala 
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 Wawancara Yusuf Ali yang dilaksanakan pada hari sabtu 15 Desember 2018, pukul 09.30. 
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 Wawancara Muhammadnasir yang di lakukan pada hari sabtu 15 Desember 2018, pukul 
09.30. 
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Pengajian ini dilaksanakan pada setiap hari minggu pukul 10.30 pagi 
sampai waktu Dhuhur. Pengajian tersebut diawali dengan mengkaji tafsir Nur 
al-Ihsan kurang lebih satu jam, dilanjutkan sesi tanya jawab, pertanyaan bisa 
terkait kehidupan sehari-hari (umum), pertanyaan juga ditulis dalam kertas 
atau ditanyakan langsung, setelah Baba Ismail menjawab pertanyaan 
dilanjutkan mengkaji kitab Fiqih sekitar 15 menit. 
Jamaah yang datang di Masjid Agung Yala sangat bersemangat dalam 
mengikuti pengajian Baba Ismail. Walaupun banyak konflik yang terjadi pada 
daerah tersebut. Sebagian jamaah merasa takut atau khawatir untuk datang ke 
pengajian, bahkan ada salah satu jamaah yang bernama Sakinah, suaminya 
mati karena ditembak tentara pada tahun 2015.  
Menurut Sakinah kejadian tersebut membuatnya takut untuk keluar rumah, 
namun untuk memenuhi kebutuhan hatinya ia tetap mengikuti pengajian Baba 
Ismail. Karena ia menikah di usia 16 tahun sehingga ilmu agamanya masih 
kurang. Penyampaian Baba Ismail mudah untuk dipahami, dan selama 
mengikuti pengajian tersebut hatinya merasa lebih tenang.
59
 
Perasaan yang sama juga dirasakan oleh Charif yang merasa takut atau 
waspada setiap datang ke pengajian tersebut. Namun karena ilmu agama yang 
ia miliki masih kurang, dan setiap hari ia sibuk kerja serta tidak tahu mau 
belajar agama dimana mengingat usianya yang sudah tua. Sehingga ia 
meluangkan waktunya untuk menghadiri pengajian tersebut, walaupun konflik 
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masih terjadi di daerah sekitar Yala. Menurut Charif suara Baba Ismail sangat 
halus sehingga enak didengar, beliau membaca dengan pelan-pelan yang 
membuat jamaah khususnya orang tua mudah memahami.60 
Sebagian besar jamaah yang mengikuti pengajian di Masjid Agung Yala 
adalah orang tua. Sebagaimana Razak Abdullah yang harus diantar oleh anak 
atau saudaranya untuk berangkat ke masjid. Jika tidak ada yang mengantar ia 
tidak bisa mengikuti pengajian tersebut. Ia telah mengikuti sejak tahun 2010 
sampai sekarang, menurutnya penyampaian Baba Ismail mudah dipahami 
karena beliau memakai bahasa kampung dan memberi contoh setiap penjelasan 
yang beliau sampaikan. Walaupun dalam kitab Nur al-Ihsan ada bahasa yang 
tidak semua orang tau, beliau bisa menjelaskannya mengingat kitab tersebut 
ditulis sejak tahun 1854 M.61 
Berbeda dengan Abdulmajid yang awalnya masih bingung terhadap 
penyampaian Baba Ismail. Karena awal-awal datang kepengajian tersebut 
hanya diajak oleh teman-teman, walaupun pertama kali menolak ajakan 
tersebut karena sibuk bekerja dan minggu selanjutnya baru bisa mengikuti 
acara tersebut, setelah itulah bangkit semangat untuk belajar ilmu agama.
62
 
Sedangkan Muhammadruslee mengikuti pengajian tersebut karena yang 
mengajar adalah Baba Ismail. Menurutnya beliau merupakan tempat sandaran 
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 Wawancara Razak yang di lakukan pada hari ahad 23 Desember 2018, pukul 09.30. 
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 Wawancara Abdulmajid yang di lakukan pada hari ahad 23 Desember 2018, pukul 10.00. 
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atau panutan bagi orang Islam di Selatan Thailand. Dalam pengajarannya 
beliau tidak hanya membahas ilmu tafsir saja, namun juga memasukkan ilmu 
Nahwu dan Sharaf walaupun sebatas dasarnya saja. Muhammadruslee sudah 
mengetahui kitab Nur al-Ihsan karena pernah mengikuti pengajian dengan 
ustadz di kampungnya. Hal yang ia senangi dari pengajaran Baba Ismail ketika 
membahas sejarah para Nabi dan Sahabat-sahabat, yang kemudian mengambil 
pelajaran dari kisah-kisah tersebut.63 
 
3. Pengajian di Pondok Pesantren Darul Muhajirin 
Setelah mengisi di Masjid Agung Yala Baba Ismail langsung pergi ke 
Pondok Pesantren Darul Muhajirin untuk mengisi kitab Nur al-Ihsan juga.  
Pengajian ini dilaksanakan pada setiap hari minggu pukul 14.30 siang sampai 
waktu Ashar. Pengajian tersebut tidak hanya untuk santri saja, namun 
masyarakat umum juga boleh mengikutinya. Acara itu hanya mengkaji kitab 
Nur al-Ihsan saja, kemudian dilanjut sesi tanya jawab sampai waktu Ashar. 
Menurut Baba Ismail, penyelenggaraan acara tersebut bertujuan agar 
masyarakat dan santri dapat saling mengenal. Penulis mewawancarai dua 
orang masyarakat dan dua orang santri. 
Dari perwakilan jamaah yang penulis wawancarai, mereka sangat senang 
dan merasa beruntung ada pengajian tersebut. Menurut Kamarudin, ia merasa 
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rugi jika tidak ikut pengajian ini, ia juga mengajak keluarganya. Walaupun saat 
pertama kali ia mengikuti masih bingung untuk memahami penyampain Baba 
Ismail, namun perlahan-lahan sudah bisa memahaminya. Ia juga belum 
mengetahui kitab Nur al-Ihsan. Perkataan Baba Ismail yang Komarudin masih 
ingat yaitu “jika ngaji tidak membawa kitab seperti perang tidak membawa 
senjata”. Setelah itu ia langsung membeli kitab dan mencoba membaca sendiri 
ketika di rumah.64 
Hal yang sama juga dirasakan oleh Ahmad Doloh yang sangat bahagia ada 
pengajian Baba Ismail di pondoknya, karena rumahnya dekat dengan tempat 
tersebut, selain itu ia juga tidak sempat datang ke Masjid Agung Pattani atau 
Masjid Agung Yala. Menurutnya penyampaian beliau sangat jelas dan 
memberi contoh yang mudah dipahami, serta penjelasannya sesua dengan 
jamaah yang mengikutinya.65 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Tafsir Nur al-Ihsan karya Muhammad Sa‟id bin Umar juga dikembangkan di 
Patani. Hal ini dikarenakan terdapat pengajian yang dilakukan oleh Baba Ismail. 
Acara tersebut dilakukan tiga tempat yang berbeda, yakni Masjid Agung Pattani, 
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Masjid Agung Yala dan Pondok Pesantren Darul Muhajirin. Maka disini penulis 
menarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Metode yang dilakukan Baba Ismail dengan cara guru membacakan kitab 
dan para jama‟ahnya membawa kitab yang sama, lalu para jama‟ah mendengarkan 
dan menyimak bacaan, penjelasan, serta mencatat apa yang dijelaskan oleh Baba 
Ismail. Dalam menyebarkan atau mengajarkan tafsir Nur al-Ihsan, Baba Ismail 
menyampaikan dengan tenang, lemah lembut dan juga tutur bahasa yang mudah 
dipahami. Sekali-kali beliau juga menyisipkan kata-kata guyonan sewaktu 
memberikan contoh dalam pengajarannya. Sehingga hal ini dapat menjadi 
pengajaran semakin kondusif serta lebih menyenangkan, dan para jama‟ah dapat 
menyerap ilmu dengan mudah.  
2. Pengajian tafsir Nur al-Ihsan karya Muhammad sa‟id oleh Baba Ismail 
memiliki katakteristik yaitu pertama menambahkan penjelasan terkait bahasa arab 
yaitu nahwu atau sharaf. Kedua menambahkan penjelasan terkait sejarah para Nabi 
terdahulu atau kisah para ulama. Ketiga menambahkan penjelasan terkait dengan 
qira’ah, beliau menjelasakan perbedaan terkait qira’ah sab’ah dan cara membaca 
dari masing-masing qira’ah. Keempat menjelaskan kata-kata yang asing dalam 
tafsir Nur al-Ihsan serta memberi contoh agar mudah diahami oleh jamaah. 
 
B. Saran-saran 
Sebuah penelitian tentu tidak luput dari kesalahan dan kekurangan begitupun 
dengan penelitian ini, banyak hal yang penulis belum bisa sempurnakan dan masih 
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banyak celah yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya, kekurangan 
tersebut mencukup beberapa aspek, baik dari segi metodelogi, teori, deskripsi dan 
analisis. 
Pengajaran kitab tafsir Nur al-Ihsan telah mengangkat derajat masyarakat 
Islam di Malaysia dan Selatan Thailand. Bertepatan dengan kehendak 
pengarangnya yang ingin masyarakat Tanah Melayu yang masih mempelajari 
al-Qur‟an bermula dari dasar Penelitian ini hanyalah sebuah penelitian awal yang 
mencoba untuk menelusuri sedikit dari banyak aspek yang menarik dari 
perkembangan pengajaran kitab tafsir Nur al-Ihsan, Mudah-mudahan menjadi 
kunci pintu bagi penelitian seterusnya pada masa akan datang. Justeru penelitian 
membuka lembar baru dalam penelitian perkembangan kitab tafsir pada zaman 
kontemporer dan terus berkembang hingga ke abad-abad seterusnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasi Wawancara di Masjid Agung Pattani 
 
1. Nama Abdulah Samea usia 52 Asal dari Saiburi, Provinsi Pattani 
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Bagaimana perasaan bapak mengikuti pengajian Baba Ismail ini ? 
Perasaan saya ikut pengajian ini yaitu saya suka sama guru yang mengajar 
yaitu Baba Eil. Karena Baba Ismail sepanjang itu salah satu ulama Patani yang 
terkenal di daerah saya. Pada tahun 2007 saya hanya bisa mendengar Baba Eil 
mengajar di Radio saja. Jadi saya pengen sekali untuk ikut majlis yang mulia ini, 
dan cara penyampaian pengajaran ini sangat mudah di pahamai, maka saya sangat 
senang untuk mengikuti acara yang diajarkan oleh Baba Eil. 
Bagaimana cara penyampaian Tuan Guru Ismail Sepanjang ? 
Menurut saya cara penyampaian dari Baba Eil itu mudah di pahami. 
Alhamdulillah dari pertama ikut pengajian ini, sampai sekarang saya tidak pernah 
ketinggalan, saya dari hari senin sampai jum‟at itu kerja, sabtu dan minggu 
kosong, sehingga saya selalu menyempatkan waktu untuk datang kesini. Isi yang 
disampaikan kepada jamaah itu pakai bahasa kampung Patani jadi mudah di 
pahami. Dan setelah ngajar kitab Nur al-Ihsan buka seksi pertanyaan. Jadi disitu 
juga saya boleh tanya masalah yang saya masih ragu-ragu. 
Apakah bapak tau kitab Nur al-Ihsan itu membahas tentang apa saja ? 
Sebenarnya saya belum tau kitab apa yang Tuan Guru Ismail ajarkan, tapi 
cuman saya pengen ikut saja karena yang mengisi itu bab Eil. Setelah ikut baru 
saya tau yang diajarkan itu kitab Tafsir Nur al-Ihsan. Walau kitab ini memakai 
bahasa Melayu, Tapi jika saya yang membaca sendiri itu tidak paham meskipun 
bahasa Melayu, sedangkan ketika diajarkan oleh beliau itu lebih mudah paham 
dan cara membuat contohnya mudah dibayangkan. 
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2. Nama Muhaamdnasir yusuf usia 55 
Bagaimana perasan bapak ikut pengajian ini ? 
Saya sangat suka dan gembira sekali, karena baba Eil itu sulit untuk 
menerima ceramah diluar pondok beliau. Saya merasa senang dan tenang apabila 
saya ikut pengajaran hari sabtu di masjid Agung Patani ini. Rumah saya jauh dari 
Pattani sekitar 2 jam tapi saya usahakan untuk ikut pengajaran ini. Dan semua 
keluarga saya ikut karena saya juga tidak ada waktu untuk belajar agama, 
sehingga saya mewajibkan ikut pengajaran ini. 
Bagaimana cara penyampain Tuan Guru Ismail Sepanjang ? 
Menurut saya cara penyampaiannya itu mudah dipahami karena Baba Eil 
memakai bahasa kampung (bahasa daerah). Meskipun di kitab Nur al-Ihsan itu 
memakai bahasa melayu tapi untuk orang kampung seperti saya masih kesusahan  
memahaminya, karena bahasa di kitab itu bahasa melayu Malaysia. Jadi ada juga 
yang kata-katanya mirip bahasa daerah tapi hanya sedikit. Sedangkan apabila 
dijelaskan oleh Baba Eil itu Insya Allah saya paham. Dan suara beliau itu juga 
halus, daripada ulama-ulama yang lain. Jadi ketika mendengarkan penjelasan 
beliau itu saya menjadi tenang dan fokus apa yang disampaikan. 
 
 
Apakah bapak tau kitab Nur al-Ihsan itu bahas tentang apa saja ? 
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Sebenarnya saya tidak tahu kitab apa yang diajarkan beliau, saya ikut pertama 
kali karena diajak teman. Ternyata kitab yang diajarkan beliau banyak dijual 
didepan masjid. Saya langsung membeli kitab itu yang jilid 1, setelah saya 
membeli kitab, saya langsung ke masjid untuk menunggu kedatangan baba Eil, 
ternyata pas Baba Eil datang, yang diajarkankitab jilid 2, padahal yang saya beli 
jilid 1, tapi saya tetap ikut sampai pengajian selesai, minggu depan baru saya 
membeli kitab yang jilid 2. Saya ikut pengajian ini untuk diri saya sendiri agar 
saya jauh dari maksiat dan dekat sama Tuhan. 
 
3. Nama H Abdulaziz usia 57 
Bagaimana perasan bapak ikut pengajarab ini ? 
Saya senang ikut pengajian ini. Saya sebagai guru di sekolah SMA, pelajaran 
yang saya mengajar adalah tafsir, fiqih dan usul fiqih. Jadi saya ikut pengajian ini 
untuk menambah wawasan bagi saya sendiri dan pada murid-murid di sekolah. 
Jadi setiap hari sabtu saya rutin untuk ikut pengajian di masjid Pattani ini. Saya 
ikut pengajian ini 2-3 tahun yang lalu. Saya mulai belajar dari jilid 2 karena sejak 
pertama kali ikut sudah masuk pada jilid 2. Tapi kadang-kadang pas saya mau 
berangkat di hati saya juga ada rasa takut dengan kondisi di daerah Pattani 
sekarang. Tapi harus gimana lagi, tetap saya bertekad untuk ikut karena ada hadis 
yang mengatakan siapa yang keluar dari rumah untuk menuntut ilmu maka dia ada 
di jalan Allah (Fi Sabililah). 
Bagaimana cara penyampain Tuan Guru Ismail Sepanjang ? 
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Menurut saya itu mudah dipahamiْ dan penjelasannya tidak rumit, karena 
dijelaskan dengan bahasa kampung jadi bisa dipahami, serta dengan contoh yang 
gampang dibayangkan. Jadi apabila baca satu ayat langsung di jelasin dan bukan 
hanya tafsir yang dijelaskan, terkadang ada nahwu, shorof dan ilmu balaghah 
yang dijelaskan oleh baba Eil terkait dengan ayat-ayat itu. Sehingga ketika 
membahas satu ayat saja, yang didapatkan bukan hanya tafsir saja tapi ilmu yang 
lain. Tapi ilmu nahwu, sharaf dan ilmu balaghah itu hanya dasar-dasarnya. 
Apabila ada yang tidak paham nanti pada sesi terakhir dibuka pertanyaan yang 
ingin bertanya. Pertanyaan bisa ditulis dan bisa langsung bertanya dihadapan 
Baba Eil sendiri. Selain disini saya juga ikut belajar kitab ini di pondok baba Eil 
pada hari ahad jam 14.40 WIB, yang mengadakan adalah orang kampung di 
sekitar rumah baba Eil. 
Apakah bapak tau kitab Nur al-Ihsan itu bahas tentang apa saja ? 
Pertama saya datang kemasjid ini tidak tahu jika kitab yang diajarkan adalah 
kitab Nur aI-Ihsan. Kebetulan saya mengajar di SMA, dan murid-murid disana 
juga saya ajarkan apa yang disampaikan oleh Baba Eil. 
 
4. Nama Yusuf Alee usia 66 
Bagaimana perasan bapak ikut pengajaran ini ? 
Jika tanya tentang perasaan saya sangat senang sekali. Dulu saya belum ikut 
acara pengajian dimasjid ini. Sebelumnya saya tidak tahu ustadz yang mengajar 
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disini, ketika tahun 2015 yang mengajar adalah Baba Ismail, saat itulah saya 
mulai ikut. Dan saya ikut pengajian ini setiap minggu jika tidak ada halangan. 
Bagaimana cara penyampaian Tuan Guru Ismail Sepanjang ? 
Menurut saya itu mudah dan enak dipahami, Yang saya suka itu sewaktu 
Baba Eil menceritakan sejarah para Nabi dan sahabat serta mengambil pelajaran 
disitu, tidak berhenti disitu saja, beliau juga membandingkan dengan zaman 
sekarang yaitu zaman orang awam seperti saya. 
Apakah bapak tau kitab Nur al-Ihsan itu bahas tentang apa saja ? 
Seperti yang saya bilang tadi saya tidak tahu kitab ini sama sekali. Setelah 
saya ikut baru tahu dan saya cari kitab ini di toko-toko kitab (sebelum banyak 
yang jual kitab-kitab di masjid). Tapi ketika saya baca sendiri agak tidak paham 
meskipun itu bahasa melayu, harus ada yang guru yang menjelaskan lagi, maka 
saya ikut pengajian ini. Setelah saya ikut pengajian ini saya bisa ambil manfaat 
dari penjelasan baba Eil untuk kehidupan sehari-hari saya. Dan penjelasan beliau 
itu bukan hanya tafsir tetapi meliputi ilmu-ilmu yang lain juga. Pernah ada 
pertanyaan tentang Wahabi, tapi beliau jawab dengan pintar dan tenang. Beliau 
tidak bilang kelompok itu kelompok ini salah tetapi dijelaskan dengan mengambil 
jalur tengah, itulah yang salah satu saya suka terkait tanya jawab pada akhir 
pengajian. 
 
5. Nama Zulkifli tohwae usia 41 
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Bagaimana perasan bapak ikut pengajian ini ? 
Alhamdulillah ada pengajian seperti ini, saya sangat senang sekali ikut 
pengajian ini, dan menurut saya ini adalah salah satu hari buat istirahat setela 5 
hari bekerja. Karena saya sibuk mencari nafkah untuk keluarga dirumah, 
pekerjaan saya adalah nelayan, Jadi saya pikir ilmu agama saya itu kurang 
makanya saya ikut pengajian ini, sehingga saya sebisa mungkin harus ikut. Saya 
sangat senang sekali apalagi yang mengajar Baba Ismail, karena beliau adalah 
salah satu ulama yang terkenal di Thailand. Sebab sekarang banyak ulama-ulama 
yang palsu, mengaku menjadi ulama. Jadi menurut saya Baba Ismail inilah 
satu-satunya ulama yang paling diakui oleh masyarakat Thailand khusus disini 
(Patani, Selatan Thailand). 
Bagaimana cara penyampaian Tuan Guru Ismail Sepanjang ? 
Untuk cara penyampaian enak, tetapi bagi saya agak susah mungkin karena 
ilmu agama saya masih kurang. Pertama kali saya ikut pengajian ini sulit sekali 
untuk memahami karena saya belum tau bagaimana Baba Ismail mengajar, tetapi 
setelah saya ikut beberapa kali mulai paham apa yang disampaikan oleh Baba 
Ismail. Memang bahasa yang disampaikan itu bahasa sendiri (Melayu), tetapi 
awal-awal pengajian saya masih kesusahan. Dan alhamdulillah sekarang saya 
usaha ikut setiap mimggu dan sedikit-sedikit sudah mulai paham apa yang 
disampaikan oleh Baba Ismail. Saya suka dengan karakter beliau dan suara 
penyampaiannya itu halus sekali. Kadang-kadang ada bercandanya juga dalam 
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menjelaskan kitab, sehingga membuat saya tidak bosen datang lagi kesini (masjid 
Agung Pattani).   
Apakah bapak tau kitab Nur al-Ihsan itu bahas tentang apa saja ? 
Saya terus terang tidak tahu kitab Nur al-Ihsan karena saya tidak belajar 
agama. Saya juga baru tau setelah saya ikut pengajian pertama kali, karena 
pengajarannya enak, saya langsung membeli kitab Nur al-Ihsan pada minggu 
selanjutnya agar saya bisa mengikuti pengajiannya. Ketika saya buka, ternyata 
bahasa di kitab adalah bahasa melayu, saya mulai membaca kitab itu tetapi agak 
sulit karena itu bahasa melayu Jawi dan campur dengan bahasa melayu Malaysia. 
Jadi ada beberapa kalimat saja yang saya bisa pahami, sebelum sampai hari sabtu 
saya sudah membaca halaman yang Baba Ismail mau baca besok biar tambah 
pemahaman waktu Baba Ismail menjelaskan. Menurut saya, sangat senang sekali 
ada ulama sanggup menyebarkan ilmu-ilmu agama seperti beliau, walaupunusia 
Baba Ismail juga sudah tua tetapi beliau sanggup untuk mengajar di masjid Pattani 
dan Yala. 
 
Hasi Wawancara di Masjid Agung Yala 
1. Muhammad ruslee wani umur 63 
Bagaimana perasan bapak ikut pengajian ini ? 
Jika tanya perasaan saya sangat suka dan gembira. Karena pengajaran ini 
sangat menarik bagi saya, apalagi orang yang mengajar adalah ulama di Pattani, 
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bahkan beliau ini sejauh pengetahuan saya, menjadi tempat sandaran bagi orang 
Islam di Selatan Thailand. Jadi salah satu alasan saya ikut pengajian ini karena 
Baba Ismail yang mengajar, yang penting saya senang ikut pengajian ini, apalagi 
hari ahad ini di depan masjid banyak yang jualan-jualan jadi sekaligus belanja 
disini. 
Bagaimana cara penyampain Tuan Guru Ismail Sepanjang ? 
Cara penyampaiannya mudah dipahami dan jelas, karena kitab ini bahasa 
Melayu sehingga bagi saya mudah dipahami, dan cara menjelaskan itu nyata. 
Bukan sekedar ilmu tafsir yang dijelaskan tetapi ilmu nahwu sharaf juga 
dijelaskan, walaupun cuman dasar-dasarnya saja. Saya dulu pernah belajar kitab 
Nur al-Ihsan juga dengan ustadz dirumah, tetapi tidak sedetail yang dijelaskan 
Baba Ismail, maka saya sangat senang ikut pengajian ini. 
 
Apakah bapak tau kitab Nur al-Ihsan itu bahas tentang apa saja ? 
Saya sedikit mengetahui kitab ini karena dulu saya pernah belajar dengan 
ustadz yang dekat rumah saya, jadi saya sudah paham sedikit tentang apa yang 
dibahas dalam kitab Nur al-Ihsan, apalagi saya ikut pengajian ini tambah 
pemaham diri saya sendiri. Seperti saya bilang tadi bukan hanya tafsir yang 
dibahas. Apabila masuk ke ayat tentang sejarah Baba Ismail langsung 
menjelaskan asal usul dari sejarah pada ayat itu. Kadang-kadang sampai beberapa 
minggu untuk membahas sejarah tersebut karena setiap minggu Baba Ismail 
cuman menjelaskan 6-10 ayat untuk waktu 2 jam saja.  
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2. Sakinah wangmad usia 60 
Bagaimana perasan Ibu ikut pengajian ini ? 
Perasaan saya waktu ikut pengajian ini sangat tenang karena saya sekarang 
tidak punya suami. Suami saya ditembak pada tahun 2015, dikarenakan konflik 
disini (Selatan Thailand). Saya mengikuti pengajian ini agar dapat menjadi nasihat 
untuk saya sendiri. Pengajian ini sungguh luar biasa sekali, jamaah yang ikut 
pengajian ini lebih kurang 1.000 orang yang datang. Selama saya ikut pengajian 
ini, hati saya menjadi sangat tenang. Saya dulu tidak sempat untuk kuliah, karena 
umur 16 saya sudah nikah, jadi kurang mengetahui ilmu agama baik itu tafsir, 
fiqih atau tauhid. Saya selalu membaca al-Qur‟an, namun hanya sekedar membaca 
tanpa mengetahui arti dan maksutnya. Kemudian setelah mengikuti pengajian ini 
saya baru tau ayat itu bicara tentang apa, itulah yang membuat saya tertarik untuk 
datang pengajian ini setiap minggunya. 
Bagaimana cara penyampain Tuan Guru Ismail Sepanjang ? 
Cara penyampaian baba Ismail pada jamaah itu sangat mudah dipahami, cara 
mengajar baba Ismail pertama kali membaca ayat yang mau dibahas setelah itu 
dijelaskan satu persatu. 
 
3. Charef mohama usia 56 
Bagaimana perasaan bapak ikut pengajian ini ? 
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Jujur saja pengajian ini membuat hati saya senang, walaupun saya orang 
awam tetapi jika ada pengajian seperti ini dapat membuat saya semakin aktif 
untuk beribadah kepada Allah. Karena setiap hari saya kerja, sehingga tidak ada 
waktu untuk belajar agama, maka disiniah tempat untuk saya belajar agama. 
Sekarang ini banyak konflik disini (Selatan Thailand) sehingga membuat 
masyarakat disini takut untuk keluar rumah. Tapi ketika hari Minggu seperti yang 
kita lihat sendiri, banyak orang yang datang kesini, hanya sekedar mengikuti 
pengajian yang dilakukan seminggu sekali. Jika tidak ada pengajian seperti ini 
saya juga tidak tahu mau belajar dimana karena mau kepondok saya sudah tua 
sudah berkeluarga maka pengajian ini saya sangat suka sekali. 
Bagaimana cara penyampaian Tuan Guru Ismail Sepanjang ? 
Enak sekali didengarkan, selain suaranya yang halus, Baba Ismail itu bacanya 
pelan-pelan karena jamaah yang ikut kebanyakan orang tua. Jadi bukan hanya 
kitab Nur al-Ihsan yang dijelaskan tapi sambil dimasukkan ilmu-ilmu yang lain 
seperti imu nahwu, sharaf, tauhid, tajwid dan lain-lain. Inilah yang membuat saya 
tertarik untuk mengikuti pengajian pada hari minggu ini. 
Apakah bapak tau kitab Nur al-Ihsan itu bahas tentang apa saja ? 
Saya tidak tahu sama sekali tentang kitab Nur al-Ihsan, baru tau ketika beliau 
mengajar. Dulu saya tidak pernah tahu kitab ini hanya tau kitab-kitab arab seperti 
jalalain, jurumiah dan kitab arab yang terkenal dipondok-pondok, saya baru beli 
kitab ini, waktu pertama kali saya ikut pengajian ini ternyata kitab ini bahasa 
Melayu. 
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4. Abdulmajid sareh usia 59 
Bagaimana perasan bapak ikut pengajian ini ? 
Saya sangat senang ikut pengajian ini, pertama saya ikut itu diajak sama 
teman-teman saya, waktu diajak pertama kali, saya sibuk sama kerjaan jadinya 
tidak bisa ikut pengajian ini, tetapi saya tidak tahu kenapa minggu yang kedua 
teman saya mengajak lagi. tapi alhamdulillah kali ini saya bisa ikut, saya pikir apa 
ini taufik dan hidayat dari Allah (ketawa). maka semenjak itu saya ikut pengajian 
ini setiap minggu, setelah saya ikut pengajian ini saya sangat senang sekali, Dan 
disitulah saya mulai bangkit semangat saya untuk belajar ilmu agama. 
Bagaimana cara penyampaian Tuan Guru Ismail Sepanjang ? 
Untuk cara penyampaian pertama kali saya agak bingung karena sebelum ini 
saya tidak ikut dan tidak tahu cara penyampaian Baba Eil itu seperti apa. Tetapi 
setelah lewat minggu pertama, minggu kedua dan minggu ketiga saya baru bisa 
paham apa yang disampaikan beliau. Dan cara penyampainnya setelah saya ikut 
beberapa minggu itu ternyata mudah dipahami dan Baba Ismail mencontohkan 
apa yang dijelasin itu mudah dipahami. 
Apakah bapak tau kitab Nur al-Ihsan itu bahas tentang apa saja ? 
Sebelumnya saya tidak tahu kitab tafsir Nur al-Ihsan ini, seperti yang saya 
bilang tadi karena saya tidak sengaja ikut pengajian ini. Maka kitab tafsir saya 
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juga tidak tahu bahas tentang apa saja, saya juga baru punya kitab ini sewaktu 
saya ikut pengajian minggu yang ketiga. 
 
5. Razak Abdullah usia 69 
Bagaimana perasaan bapak ikut pengajaram ini ? 
Saya ikut acara ini semenjak 2010 sampai sekarang, perasaan saya itu sangat 
senang sekali, bahkan tambah senang setiap kali bisa ikut pengajian ini karena 
saya sudah tua dan rumah saya dengan masjid Yala itu jauh juga. Saya harus ajak 
anak saya atau saudara saya untuk diantarin kemasjid. Jika mereka tidak bisa 
mengantar saya,maka hari itu saya tidak bisa ikut.  
Bagaimana cara penyampain Tuan Guru Ismail Sepanjang ? 
Untuk cara penyampaiannya mudah di pahami karena Baba Ismail itu 
menjelaskan dengan bahasa kampung dan setiap kali menjelaskan itu diberi 
contoh agar jamaah lebih paham apa yang disampaikan. Beliau itu apabila 
menjelaskan kadang-kadang tanya kepada jamaah kalimat itu untuk mengetes 
jamaahnya jika tidak bisa jawab nanti beliau akan jelaskan. Dan ada 
kalimat-kalimat yang tidak pernah kita dengar (asing), tapi beliau juga 
menjelaskan, kan ada kalimat zaman dahulu pasti orang awam sekarang itu tidak 
tahu jadi semua kalimat jika ada yang asing (tidak pernah dengar) maka baba 
Ismail akan jelas asal usul kalimat ini dari perkataan apa dan dari bahasa apa, 
kadang-kadang ada juga dari bahasa Thailand sendiri, jadi saya juga baru tahu. 
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Tetapi pada umumnya penyampaiannya cukup bagus bisa membuat jamaahnya 
paham apa yang disampaikan. 
Apakah bapak tau kitab Nur al-Ihsan itu bahas tentang apa saja ? 
Sebelum saya ikut pengajian ini saya pernah belajar di pondok, tapi sewaktu 
saya masih muda, dan yang diajarkan bukan kitab tafsir Nur al-Ihsan, tapi kitab 
jalalain, tetapi waktu pertama kali saya ikut pengajian ini, saya lihat kitab itu 
mirip dengan jalalain. Jika tanya saya bisa baca atau tidak kitab Nur al-Ihsan saya 
jawab bisa, tapi hanya sekedar membaca, sedangkan untuk penjelasannya saya 
tidak tahu karena bahasa di kitab Nur al-Ihsan itu bahasa melayu Jawi.  
 
Hasi Wawancara diPondok Pesantren Darul Muhajirin 
 
1. Ahamad doloh 
Bagaimana perasaan bapak ikut pengajian ini ? 
saya sangat bahagia sekali, karena saya tidak sempat ke masjid (Pattani dan 
Yala) tempat Baba Eil mengajar, saya kesini (Pesantren Darul Muhajirin) jalan 
kaki, rumah saya dekat dari pondok. Sebenarnya saya ingin sekali mengikuti yang 
di masjid tetapi karena anak-anak saya sudah menikah jadi tidak ada yang 
mengantar ke masjid. Menurut saya pengajian disini sangat bagus karena 
pengajian ini dapat membuat akrab antara santri dengan masyarakat. Selain itu 
rumah saya juga dekat dengan ini, sehingga ingin juga cari ilmu, ini jadi 
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kesempatan yang luar biasa karena biasanya Baba Ismail cuman mengajar 
murid-muridnya saja tetapi pengajian ini tidak dikhususkan oleh orang pondok 
saja, namun masyarakat sekitar juga bisa mengikutinya. 
Bagaimana cara penyampain Tuan Guru Ismail Sepanjang ? 
Untuk penyampaiannya mudah dipahami, jelas serta memberikan contoh 
yang mudah juga untuk dipahami. Karena mungkin ini pengajian umum, dan 
banyak juga orang-orang kampung yang datang kesini, maka penjelasannya juga 
menyesuaikan jamaahnya. Ilmu yang disampaikan bukan hanya terkait dengan 
tafsirannya, namun ada ilmu fiqih, tauhid dan lain-lain. Karena satu ayat ada yang 
membahas tentang tauhid, fiqih, fara’id maka pengajian inilah yang membuat 
saya bisa memperbaiki diri untuk beribadah kepada Allah. 
Apakah bapak tau kitab Nur al-Ihsan itu bahas tentang apa saja ? 
Saya tidak kenal sama sekali karena saya tidak pernah belajar tafsir, cuman 
pernah membaca terjemahannya saja dari al-Qur‟an, jadi kitab ini adalah yang 
pertama kali yang saya pelajari. Setelah mencoba membaca sendiri isinya menarik 
sekali, maksudnya penafsirannya sangat menarik sekali apalagi yang jelaskan itu 
Baba Ismail, penjelasannya tidak terbatas dalam kitab saja, sehingga menurut saya 
kalau hanya membaca kitab ini saja serasa masih kurang. Harus ada penjelasan 
dari Baba Eik, sebab beliau menjelaskan dengan memberikan contoh yang 
gampang dan yang saya sangat suka itu tentang sejarah para Nabi karena saya 
suka sejarah-sejarah Nabi, setelah pengajian ini ada sesi pertanyaan juga. 
Pertanyaannya umum, tidak terkait tentang isi pengajian yang disampaikan. 
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2. Kamarydin da‟oh 
Bagaimana perasaan bapak ikut pengajian ini ? 
Alhamdulillah saya bisa ikut pengajian seperti ini, karena saya hari 
senin-jumat saya sangat sibuk kerja, jadi beruntung ada pengajian ini di pondok 
Baba Ismail. Karena dekat dengan rumah, saya juga jadi semua keluarga saya ikut 
semua, saya pikir ini satu minggu sekali jika tidak ikut rugi bagi saya. 
Bagaimana cara penyampain Tuan Guru Ismail Sepanjang ? 
Pertama kali saya juga bingung untuk memahami apa yang disampaikan oleh 
Baba Ismail, karena saya tidak tahu cara penyampaian beliau tetapi setelah 
beberapa minggu saya ikut baru bisa paham. Maklumlah saya orang kampung 
biasa maka susah untuk memahami, namun sekarang Alhamdulillah saya bisa 
meningkatkan pengetahuan saya tentang ilmu agama. 
Apakah bapak tau kitab Nur al-Ihsan itu bahas tentang apa saja ? 
Kitab Nur al-Ihsan ini saya belum kenal sama sekali, belum tahu juga isinya 
kitab ini, tetapi setelah mengikuti pengajian ini dan mendengar beliau berkata 
kalau datang ke pengajian tidak membawa kitab seperti orang yang perang tapi 
tidak membawa senjata. Setelah itu saya langsung membeli kitab dan 
kadang-kadang saya juga baca kitab ini sendiri untuk menambah pemahaman saya 
sendiri, tetapi agak kesulitan, karena bahasa melayu disini (Pattani) ada sedikit 
perbedaan degan bahasa melayu Malaysia, apalagi tulisannya memakai aksara 
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Jawi. Jadi saya untuk menambah wawasan sambil menunggu waktu pengajian 
hari minggu 
. 
3. Adnan yunuh umur 18 (santri pondok) 
Bagaimana perasaan adik ikut pengajian ini ? 
Alhamdulillah senang sekali, karena saya santri disini, jadi mengikuti 
pengajian ini wajib bagi saya. Tapi saya juga baru saja ikut, karena pengajian ini 
untuk masyarakat sekitaran pondok, jadi santri itu diberi kebebasan, apakah ikut 
atau tidak itu terserah, dan saya memilih untuk ikut. Jika ada ilmu apa yang bisa 
saya raih maka saya akan ikut semua, termasuk pengajian (tafsir Nur al-Ihsan). 
penafsirannya mudah dipahami apalagi orang yang menyampaikan itu beliau yang 
pemahamannya lebih luas lagi. 
Bagaimana cara penyampaian Tuan Guru Ismail Sepanjang ? 
Cara penyampaiannya seperti yang beliau mengajar kitab-kitab yang lain. 
Bagi saya itu biasa saja cara penyampaiannya karena saya udah lama di pondok 
ini, jadi sudah paham cara mengajar baba Ismail. Dan yang menarik itu ketika 
beliau mengajarkan suatu ayat akan diberikan contoh-contoh yang sedang terjadi 
saat ini, untuk menjelaskan ayat-ayat tafsir dalam kitab Nural-Ihsan. 
Apakah adik tau kitab Nur al-Ihsan itu bahas tentang apa saja ? 
Sebelum ke pondok saya pernah mendengar tafsir Nur al-Ihsan, tapi saya 
tidak tahu jika di dalam tafsir ini memakai bahasa Melayu Jawi, karena saya 
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mengira kitab ini memakai bahasa Arab. Saya baru tau setelah saya membeli kitab 
ini, walaupun memakai bahasa Melayu, tapi ada kata-kata yang kurang saya 
paham, karena kata itu bahasa Melayu Malasyia. Saya lihat isi kitab ini sangat 
menarik juga makanya saya ingin belajar kitab ini. 
 
4. Solahudin mamu umur 25 (santri pondok) 
Bagaimana perasaan kakak ikut pengajaran ini ? 
Sangat senang sekali, sebenarnya pengajian ini untuk masyarakat di sekitaran 
pondok, tetapi santri juga diperbolehkan ikut, saya melihat kitab ini (Nur al-Ihsan) 
sangat menarik, walaupun kitab ini menurut saya mirip dengan jalalain, tapi kitab 
ini memakai bahasa Melayu, sehingga bisa dibaca sendiri, walaupun begitu apa 
yang saya baca berbeda dengan apa yang dijelaskan Baba Eil ketika di pengajian. 
Lebih jelas apabila diajarkan beliau daripada saya membaca sendiri, oleh karena 
itu saya ikut ke pengajian ini agar bisa lebih paham maksud tafsirannya. 
Bagaimana cara penyampain Tuan Guru Ismail Sepanjang ? 
Baba Ismail itu salah satu guru yang apabila menyampaikan sangat jelas dan 
membuat orang mudah untuk paham. Beliau menjelaskan satu persatu kalimat, 
kadang-kadang ada kalimat bahasa Melayu biasa di kitab Nur al-Ihsan namun 
terlihat asing didengar oleh orang-orang disini (Selatan Thailand) maka dijelaskan 
oleh beliau biar jamaah itu benar-benar paham. Jika kita lihat di kitab Nur al-Ihsan 
ada kalimat yang sulit meskipun itu bahasa melayu Jawi.  
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Apakah kakak tau kitab Nur al-Ihsan itu bahas tentang apa saja ? 
Sebelum saya ke pondok saya belum mengetahui kitab ini (Nur al-Ihsan), 
karena kitab ini tidak dipakai disini (Pesantren Darul Muhajirin). Saya tahu kitab 
ini pertama kali ketika saya mengikuti pengajian ini, karena saya bisa membaca 
bahasa Jawi saya lihat isinya sangat menarik, tapi tidak semua bisa saya pahami. 
Banyak sejarah-sejarah dan hukum-hukum yang dibahas di dalam kitab ini. Baba 
Eil bukan hanya menjelaskan tafsir saja, tetapi setiap membaca tafsirnya juga 
dimasukan ilmu-ilmu yang lain seperti ilmu sharaf, nahwu, balaghah, tajwid dan 
lain-lain.  
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bahasa Jawi saya lihat isinya sangat menarik, tapi tidak semua bisa saya pahami. 
Banyak sejarah-sejarah dan hukum-hukum yang dibahas di dalam kitab ini. Baba 
Eil bukan hanya menjelaskan tafsir saja, tetapi setiap membaca tafsirnya juga 
dimasukan ilmu-ilmu yang lain seperti ilmu sharaf, nahwu, balaghah, tajwid dan 
lain-lain.  
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